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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika kerja islami pemimpin 
terhadap kinerja pegawai dan komitmen organisasi pada kementerian agama 
bantaeng. Data penelitian diperoleh dari kuesioner, studi kepustakaan,dan 
wawancara sesuai tujuan penelitian. Jumlah sampel sebesar 66 pegawai 
Kementerian Agama  Bantaeng. Dengan menggunakan metode analisis linear 
sederhana hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara etika kerja islami pemimpin terhadap kinerja pegawai dan 
komitmen organisasi. Etika kerja Islami pemimpin merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
Kata Kunci : Etika kerja Islami pemimpin, komitmen organisasi. 
This study aims to determine the influence of ethical work Islami leader against 
employee performance and organizational commitment at the ministry of religion 
bantaeng. Research data were obtained from questionnaires, literature studies, 
and interviews according to the objectives of the study. The sample size is 66 
employees of the Ministry of Religious Affairs Bantaeng. By using simple linear 
analysis method, the research result stated that there is a significant correlation 
between work ethic of islami leader to employee performance and organizational 
commitment. Islami's work ethic is the most influential factor to employee 
performance. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bismillahirrahmanirrahim 
Pencapaian suatu tujuan organisasi atau perusahaan seluruh komponen 
dalam perusahaan memiliki peran penting karena setiap bagian mempunyai 
peran. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi 
ekonomi, yakni menciptakan SDM yang berkualitas yang memiliki keterampilan 
serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global. Sumberdaya manusia akan 
menentukan keberhasilan serta pencapaian organisasi, sehingga organisasi 
perlu membuat regulasi sebagai aturan yang harus diikuti oleh pegawai adalah 
etika yang berpedoman pada etika yang telah ditetapkan agamanya. 
Usaha sekecil apapun dalam Islam sangat dihargai. Memberikan usaha 
dan memberi manfaat tidak hanya bagi diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain, 
hal ini dapat menimbulkan kebanggaan, kepuasan dan keseimbangan dalam 
hidup. Islam memiliki maqassid syariah (maksud-maksud dari hukum Allah) 
melalui pelaksanaan dan implementasi syariah untuk mendapatkan kebahagiaan 
di dunia dan diakhirat. Seorang muslim, aturan-aturan Islam mengikat mereka 
untuk melaksanakannya dalam perilaku dan perbuatan. Kuat lemahnya dorongan 
manusia untuk melakukan aktivitas tidak terlepas dari motivasi yang menjadi 
landasan manusia dalam melakukan perbuatan. 
Islam merupakan agama dengan cara hidup yang lengkap dan 
komprehensif sebagai panduan hidup umatnya. Al Qur’an dan Sunnah berisi 
panduan-panduan yang dapat menuntun umat muslim menuju kesuksesan. 





berkaitan dengan etika kerja. Oleh karena itu manusia diperintahkan untuk 
berperilaku sesuai dengan etika moral, guideline (petunjuk) yang ada di dalam 
Al-Qur’an. Ahmad (2010:27) termasuk di dalam bisnis pun juga harus 
memperhatikan etika sesuai dengan Syari’at  Islam. Etika dibutuhkan dalam kerja 
atau bisnis ketika manusia mulai menyadari bahwa kemajuan di bidang bisnis 
telah menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-nilai kemanusiaannya 
(humanistik). Persaingan bisnis yang ketat, perusahaan yang unggul bukan 
hanya perusahaan yang memiliki kriteria bisnis manajerial yang baik, melainkan 
juga perusahaan yang mempunyai etika kerja yang baik. 
Menghadapi perubahan lingkungan yang sangat cepat, 
organisasi/perusahaan didorong untuk melakukan perubahan agar dapat 
berkembang dan bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Dorongan untuk 
melakukan perubahan tersebut dapat berasal dari dalam organisasi maupun dari 
luar organisasi. Dorongan perubahan dari dalam organisasi adalah adanya 
permasalahan sumber daya manusia dan permasalahan manajerial. 
Permasalahan sumber daya manusia berasal dari persepsi karyawan tentang 
bagaimana mereka diperlakukan di tempat kerja, dan adanya ketidak puasan 
kerja,kurangnya komitmen yang mereka miliki sehingga berakibat pada 
menurunnya produktivitas, tingginya tingkat absensi, dan perputaran pekerja. 
Permasalahan manajerial dalam organisasi meliputi konflik, kepemimpinan, 
maupun sistem pembayaran (reward system) dalam organisasi.  
Keberhasilan seorang pemimpin di dalam gaya kepemimpinannya akan 
menunjang terbentuknya suatu gaya kepemimpinan yang efektif. Keputusan 
yang diambil oleh seorang pemimpin akan membawa pengaruh yang besar 





diperlukan seorang pemimpin yang ahli di bidangnya, berpengalaman, 
mempunyai daya kreasi dan inisiatif yang besar (Gary Yulk 2005). Berbeda 
dengan kepemimpinan Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadits, bukan 
dibuat bersama antara pimpinan dengan umat. Secara garis besar, seorang 
pemimpin dalam Islam harus menyayangi umat dan berdiri di baris depan dalam 
segala permasalahan. Sedangkan umat harus tunduk dan patuh kepada 
pemimpin sebagaimana digambarkan dalam shalat. Seorang imam harus berada 
di depan dan umat (ma’mum) mengikuti di belakang, jika imam salah maka 
ma’mun berhak  menegur sesuai dengan tata cara atau aturan dalam shalat. 
Dengan demikian apabila pemimpin keliru atau tidak menjalankan roda 
kepemimpinannya maka pemimpin tersebut harus legowo ditegur oleh umat 
dengan cara yang sudah diatur dan bukan dengan cara anarkis.(Hadari Nawawi, 
2004) 
Etika kerja Islami pemimpin mempunyai peran penting terhadap kinerja 
pegawai dan komitmen organisasi, untuk mewujudkan pegawai yang memiliki 
disiplin dan kinerja yang tinggi, diperlukan peran yang besar dari pimpinan 
perusahaan/organisasi. Terkadang dalam suatu perusahaan/organisasi seorang 
pemimpin menuntut pegawainya untuk bekerja dengan keras dan disiplin. 
Apabila seperti itu seorang pemimpin akan sulit untuk mempengaruhi dan 
mengatur pegawainya agar dapat bekerja dengan baik, karena pemimpinnya 
sendiri juga tidak bisa bekerja dengan baik,oleh karena itu maka dibutuhkan 
seorang pemimpin berkaitan dengan gaya kepemimpinan atau sifat pemimpin 
yang bertugas menegakkan syariat Allah Subhanahu Wata’ala, memimpin kaum 
muslimin untuk menyempurnakan penyebaran syariat Islam dan memberlakukan 





Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Mewujudkan pegawai yang memiliki 
disiplin dan kinerja yang tinggi, maka diperlukan peran yang besar dari pimpinan 
perusahaan. 
Selain itu, etika kerja Islami pemimpin berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, hal ini dikarenakan etika kerja Islami pemimpin memberikan pengaruh 
yang baik terhadap perilaku seseorang dalam pekerjaan karena dapat memberi 
stimulus untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang positif memungkinkan 
hasil yang menguntungkan seperti kerja keras, kinerja pegawai, komitmen kerja 
dan dedikasi terhadap pekerjaan dan sikap kerja lainnya yang tentu saja hal ini 
dapat memberi keuntungan bagi individu itu sendiri dan organisasi (Yousef, 
2001). Semakin  baik etika kerja Islami pemimpin terhadap pegawai maka akan 
memberikan pengaruh yang besar terhadap penyelesaian tugas-tugas pekerjaan, 
dan ini berarti mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai dalam menjalankan 
aktivitas kerja sehari-hari. Sementara  
Etika kerja islami pemimpin juga mempengaruhi komitmen organisasi, hal 
ini disebabkan karena komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang 
saling mendorong (reinforce) antara satu dengan yang lain. pegawai yang komit 
terhadap organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap 
lembaganya. Pegawai akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, 
berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk 
membantu mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen pegawai terhadap 
organisasinya adalah kesetiaan pegawai terhadap organisasinya, di samping 
juga akan menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan diri pegawai  
dalam mengambil berbagai keputusan. Komitmen pegawai terhadap 
organisasinya adalah kesetiaan pegawai terhadap organisasinya, disamping juga 





mengambil berbagai keputusan. Oleh karenanya akan menimbulkan rasa ikut 
memiliki bagi pegawai terhadap organisasi atau perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan pada Kementrian Agama, maka perlunya dituntut 
kinerja yang tinggi dari masing-masing pegawai dengan berlandaskan pada etika 
kerja Islam,namun fenomena yang terjadi bahwa seringkali pelayanan yang 
diberikan tidak atau belum sesuai dengan aturan-aturan dan panduan yang 
berlandaskan Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi 
Wasallam. Oleh karena itu dengan adanya permasalahan yang terjadi pada 
perusahaan maka perlunya diperhatikan mengenai keterkaitan pengaruh etika 
kerja Islami pemimpin dalam kaitannya dengan kinerja pegawai dan komitmen 
organisasi. Etika kerja yang sangat kuat dengan senantiasa dapat menciptakan 
produktivitas dan progresivitas di berbagai bidang dalam kehidupan. 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat tema ini dengan memilih judul :“Pengaruh 
Etika Kerja Islami Pemimpin Terhadap Kinerja Pegawai dan Komitmen 
Organisasi pada Kementerian Agama Bantaeng”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah etika kerja Islami pemimpin mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Kementerian Agama Bantaeng? 
2. Apakah etika kerja Islami pemimpin mempunyai pengaruh terhadap 







1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh etika kerja Islami pemimpin 
terhadap kinerja pegawai pada Kementerian Agama Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh etika kerja Islami pemimpin 
terhadap komitmen organisasi pada Kementerian Agama Bantaeng. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah terdiri     
atas dua yakni : 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan atau 
pertimbangan bagi Kementerian Agama Bantaeng dalam rangka menentukan 
strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja pegawainya 
2. Manfaat Teoritis  
a. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan keilmuan 
dan praktek perilaku keorganisasian maupun manajemen sumber daya 
manusia. 
b. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini merupakan informasi, teori dan implementasi dari 
pengaruh etika kerja islami pemimpin dalam kaitannya dengan Kinerja 






1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi selanjutnya, maka penulis 
menguraikan kedalam beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub bab yang 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
Bab  I : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II :  Tinjauan Pustaka yang berisikan kerangka teori dan  konsep, 
tinjauan empirik, kerangka pikir, hipotesis. 
Bab III : Metode penelitian yang berisikan rancangan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, instrument penelitian, metode analisis serta 
definisi operasional dan pengukuran variabel. 
Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan gambaran umum 
Kementrian Agama Bantaeng, deskripsi profil responden, deskripsi 
tanggapan responden, uji instrument penelitian, analisis regresi 
linear sederhana, serta pengujian hipotesis. 











2.1 Tinjauan Teori Dan Konsep 
2.1.1. Etika Kerja Islami 
2.1.1.1. Pengertian Etika Kerja 
Etika menentukan sejauh mana sesuatu dalam tingkah laku dan 
pengambilan keputusan dianggap baik atau buruk. Etika berhubungan dengan 
nilai-nilai internal yang merupakan sebagian dari budaya perusahaan dan 
membentuk keputusan mengenai tanggung jawab sosial yang berkaitan dengan 
lingkungan eksternal. Isu etika hadir dalam sebuah situasi ketika tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sebuah organiasi dapat menimbulkan manfaat 
atau kerugian bagi yang lain.  
Dalam dunia kerja etika sangat penting, karena etika menjadi kunci dan 
panduan profesionalisme kerja, jadi sebelum bicara profesional atau tidak, etika 
harus terlebih dahulu dipahami. Etika dalam kantor memberikan petunjuk kepada 
setiap pegawai sebagai pedoman dalam bertindak dan memperlakukan siapa 
saja dengan cara yang baik dan sikap yang pantas. 
Etika merupakan alasan-alasan rasional tentang semua tindakan manusia 
dalam semua aspek kehidupannya. Sementara itu etika kerja Islami muncul 
kepermukaan dengan landasan-landasan bahwa Islam  adalah agama yang 
sempurna. Islam merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran (doktrin) dan nilai-
nilai yang menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan 
kebahagiaan hidup baik didunia maupun diakhirat (Sriwahyuni,2007). Etika juga 






yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan  oleh seorang individu (Beekun, 
2004). 
Like Wilardo dalam Echdar (2013) mengemukakan bahwa etika adalah 
telaah tentang pertimbangan untuk menyetujui atau tidak menyetuji sikap 
dan/tindakan manusia berdasarkan benar salah atau baik buruknya sikap 
dan/atau tindakan itu sedangkan Alifuddin dan Razak (2015) berpendapat bahwa 
etika adalah keyakinan pribadi seseorang mengenai apakah suatu perilaku, 
tindakan, atau keputusan benar atau salah, lainpula dengan pendapat Saiman 
(2014:) mengemukakan bahwa etika adalah standar perilaku dan nilai-nilai moral 
menyangkut tindakan yang benar dan salah yang terjadi di dalam lingkungan 
kerja. 
Menurut K. Bertnes (2005) dalam buku Etika, merumuskan pengertian 
etika kepada tiga pengertian juga, yaitu : 
1. Pengertian dari nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi 
seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya 
2. Pengertian dari kumpulan asas atau nilai-nila moral atau kode etik 
3. Etika merupaka sebagai ilmu tentang baik dan buruk 
Etika adalah bidang normatif karena menentukan apa yang harus 
dilakukan atau yang tidak dilakukan. Etika meliput persoalan moral dan pilihan 
yang berhubungan dengan perilaku yang benar atau salah. Sekarang ini disadari 
bahwa yang menentukan perilaku etis bukanlah hanya individu dan kelompok 
tetapi juga sejumlah faktor lain yang berhubungan dari lingkungan 






Dari beberapa pengertian etika tersebut dapat dikemukakan makna etika 
sebagai berikut : 
1. Etika adalah perbuatan standar yang memimpin individu dalam membuat 
keputusan. 
2. Etika adalah sebuah studi mengenai yang bear dan salah serta pilihan moral 
yang dilakukan seseorang. 
3. Keputusan etis adalah suatu hal yang benar mengenai perilaku standar. 
Menurut Saiman (2014) bahwa beberapa keuntungan apabila seseorang 
senantiasa menjaga etika dalam perilaku hidupnya, antara lain sebagai berikut : 
1. Jika jujur dalam berbisnis, maka bisnisnya akan maju. Karena dengan 
kejujuran, konsumen secara tidak langsung telah diuntungkan. 
2. Timbulnya kepercayaan. Bisnis adalah kepercayaan, jika sudah tidak ada 
kepercayaan dalam berbisnis, maka produk akan ditinggalkan oleh para 
konsumen. 
3. Kemajuan terjaga. Jika perilaku etis (kesadaran etis, pertimbangan etis, 
tindakan etis, dan kepemimpinan etis) terjaga, maka kemajuan di segala 
bidang akan terjadi, sehingga bisnis pun akan mengalami kemajuan dengan 
sendirinya. 
4. Perolehan laba akan meningkat. Jika kemajuan bisnis terjadi, maka laba 
yang diperoleh juga akan meningkat dan pada akhirnya pendapatan negara 
dari pajak juga meningkat. 








2.1.1.2. Pengertian Etika Kerja Islam 
Istilah etika sering dibandingkan dengan moralitas, etika dan moralitas 
sering dipertukarkan atau diberikan pengertian yang sama, hal tersebut tidak 
sepenuhnya salah, hanya saja perlu diperhatikan bahwa etika bisa memiliki 
pengertian yang sangat berbeda dengan moralitas (Sundary, 2010). Dengan 
demikian, etika merupakan penjabaran rasional yang terkandung dalam aturan 
praktis untuk menunjukkan sesuatu yang baik dan benar. 
Etika kerja Islam patut untuk mendapatkan perhatian karena merupakan 
hal yang ideal dimana seorang muslim berusaha untuk mewujudkannya (Yousef, 
2000). Konsep etika Islam memiliki karakter atau ciri khusus yaitu mengatur 
tentang bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan, dengan sesama 
manusia, dengan lingkungan, dan masyarakat. 
Etika Islam bersumber pada firman Allah Subhanahu Wata’ala yang 
autentik, yaitu Al Quran dan Hadist yang merupakan contoh-contoh dari 
kehidupan nabi Muhammad Shallallah ‘Alaihi Wasallam. Hukum dan ketetapan 
etika dapat dijadikan pegangan dan pedoman hidup, yaitu berlandaskan pada 
dasar-dasar moral yang ditetapkan oleh Allah Subhanahu Wata’ala. Anik dan 
Arifudin (2003) mengemukakan bahwa etika terekspresikan dalam bentuk 
syariah terdiri dari Al Quran, Sunnah Hadits. Etika syari’ah mempunyai sifat 
humanistik dan rasionalsitik. Sifat rasionalistik bahwa semua pesan-pesan yang 
diajarkan Al Quran sejalan dengan prestasi manusia yang tertuang dalam karya-
karya para filosof. 
Ajaran yang terdapat dalam Al Quran seperti ajaran kepada kebenaran, 
keadilan, kejujuran, kebersihan, menghormati orang tua, bekerja keras, dan  
cinta ilmu semuanya tidak ada yang berlawanan dengan kedua sifat tersebut. 





Islam mengutamakan nilai-nilai murni, seperti kehormatan manusia, 
mementingkan ketaatan, dan ketekunan kerja. 
Etika yang Islami tidak hanya menggunakan rasio dalam menilai 
perbuatan, tetapi juga didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga tindakan 
yang dinilai etika Islam berdasarkan akal pikiran yang sesuai dengan ajaran 
syari’at Islam. Al-Qur’an dan As-Sunnah merupakan pegangan dan landasan 
utama dalam etika Islam, sebab pandangan umum dalam masyarakat Islam 
tentang berbagai perilaku yang benar dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
agama, pemahaman yang benar tentang doktrin-doktrin keagamaan tidak bisa 
dipisahkan dari berbagai unsur pokok dalam kehidupan moral. 
Etika Al-Quran mempunyai sifat humanistik dan rasionalistik. Humanistik 
dalam pengembangannya mengarahkan manusia pada pencapaian hakikat 
kemanusiaan yang tertinggi dan tidak bertentangan dengan fitrah manusia itu 
sendiri. Sebaliknya bersifat rasionalistik bahwa semua pesan-pesan yang 
diajarkan Al Quran terhadap manusia sejalan dengan prestasi rasionalitas 
manusia yang tertuang dalam karya-karya filosof. Pesan-pesan Al Quran seperti 
ajakan kepada kebenaran, keadilan, kejujuran, kebersihan, menghormati orang 
tua, bekerja keras, cinta ilmu semuanya tidak ada yang berlawanan dengan 
kedua sifat diatas (Muhammad, 2004: 101). 
Istilah yang paling dekat dengan etika dalam Islam yaitu Akhlaq. Di dalam 
al-Qur’an istilah yang secara langsung berhubungan dengan etika adalah 
alkhuluq.Al-khuluq berasal dari kata dasar khaluqa-khuluqan, yang berarti, 
tabi’at, budi pekerti, kesatriaan, keprawiraan.Islam memberikan tuntunan akidah 
tauhid, dasar tauhid ini dipadu dengan contoh yang diberikan Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang diharapkan akan menghasilkan manusia yang 





shallallahu ‘alaihi wasalam ini didasarkan pada petunjuk dari Al Quran sehingga 
dapat ditunjuk dari kerangka etika Islam pada gambar 2.1 
Gambar 2.1 














Sumber : Harahap (2011) 
Islam adalah agama Tauhid atau semua aturan berasal dari Allah 
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aqidah Islam karena Dzatnya, manusia tidak dapat menjangkau Allah Subhanahu 
Wata’ala karena itu Allah Subhanahu Wata’ala menurunkan kebenaran-
kebenaran melalui Al Quran  yang disampaikan kepada Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam melalui malaikat Jibril. Menurut Qardhawi (2001) Al 
Quran ini adalah hidayah, cahaya, dan rahmat, bukan sistem, hukum, atau 
syarat. Hidayah bersifat tetap dan kekal sedangkan sistem atau aturan bersifat 
berubah-ubah sesuai perkembangan zaman. 
Beberapa penulis memberikan pendapat tentang filsafat etika dalam 
Islam. Menurut Beekun (1997) Islam memiliki enam aksioma dari filsafat etika 
Islam 
1. Tauhid (kesatuan, keutuhan) 
Ini  adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup dan mati 
adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama adalah 
berasal dari satu sistem nilai yang terintegrasi, terkait, dan konsisten. Tauhid 
hanya cukup dianggap sebagai keyakinan Tuhan hanya satu. Tauhid adalah 
sistem yang harus dijalankan dalam mengelola kehidupan ini. 
2. Adil (keseimbangan, harmoni) 
Semua aspek kehidupan harus seimbang agar dapat menghasilkan 
keteraturan dan keamanan sosial sehingga kehidupan manusia di dunia ini 
dan diakhirat nanti melahirkan harmoni dan keseimbangan. 
3. kebebasan 
Manusia diangkat sebagai khalifah Allah Subhanahu Wata’ala atau pengganti 
Allah Subhanahu Wata’ala di bumi untuk memakmurkannya. Manusia 
dipersilahkan dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, Tuhan 





untuk kemashlahatan manusia. Allah Subhanahu Wata’alamenurunkan 
RasulNya untuk memberikan peringatan dan kabar gembira. Pelanggaran 
terhadap perturan Allah Subhanahu Wata’ala akan dimintai 
pertanggungjawaban. 
4. Pertanggung jawaban 
Karena kebebasan yang diberikan diatas, manusia harus memberikan 
pertanggungjawabannya nanti dihadapan Allah subhanahu wata’ala atas 
segala keputusan dan tindakan yang dilakukannya. 
5. Ihsan (kemanfaatan) 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan manusia baik didunia 
maupun diakhirat, selain hal itu seharusnya tidak dilakukan. Islam tidak 
mebenarkan setiap tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap 
diri, masyarakat, bahkan mahluk lain seperti binatang, tumbuhan, dan alam. 
2.1.1.3. Parameter Etika Kerja Islam 
Menurut Beekun (1997) bebrapa parameter sistem etika Islam adalah 
sebagai berikut : 
1. Setiap keputusan dan tindakan didasarkan pada niat. Niat, tindakan, dan 
hasil harus halal: niat yang baik tetapi tindakan nya yang haram tidak berart 
halal. 
2. Setiap tindakan baik adalah ibadah. 
3. Islam memberikan kebebasan kepada setiap orang, tetapi tidak boleh 
mengorbangkan akuntabilitas dan keadilan. 
4. Islam mewajibkan kepada setiap orang hanya tunduk kepada Allah 





5. Pilihan, keputusan yang benar tidak ditentukan oleh jumlah suara, tetapi 
ditentukan syariat. 
6. Islam adalah sistem yang terbuka pada etika, tidak berorientasi pribadi, dan 
tidak egois 
7. Kebenaran secara simultan diperoleh dari membeca Al Quran dan hukum 
alam.  
8. Islam menyuburkan proses pembersihan terus menerus (tazkiyah) secara 
partisipatif 
Dalam Islam, dikenal lima kategori jenis aturan terhadap berbagai perbuatan 
(Harahap, 2011) 
1. Fardhu adalah perbuatan yang wajib dilakukan; ada wajib pribadi (Fardhu 
ain) dan wajib sosial (Fardhu kifayah). Fardhu kifayah adalah kewajiban 
semua orang, namun jika salah satu pihak telah melakukannnya maka 
masyarakat seluruhnya dianggap telah lepas dan telah memenuhinya. 
2. Sunnah atau Mustahabb adalah perbuatan yang tidak berdosa jika tidak 
dikerjakan, tetapi manusia dianjurkan untuk melaksanakannya karena 
diberikan ganjaran (berpahala) jika dikerjakan. 
3. Mubah adalah pekerjan yang dibolehkan tidak dianjurkan dan tidak dilarang 
4. Makruh adalah sesuatu pekerjaan yang sebaiknya tidak dilakukan tetapi jika 
dilakukan pun tidak dikenakan hukuman dan tidak berdosa. 
5. Haram sesuatu pekerjaan yang sangat dilarang dan diberikan hukuman bagi 
pelakunya. 
2.1.1.4. Dimensi Etika Kerja Islam 
Banyak penelitian mengenai etika kerja Islam telah dilakukan, mulai             





Owaihan (2008) mendefinisikan dasar-dasar etika kerja Islam terdiri dari 11 
konsep yang sebelumnya telah dijelaskan yaitu, pursuing legitimate business, 
wealth must be earned, quality of work, wages, reliance on self, monopoly, 
bribery, deeds and intention, transparency, greed, dan generousity. Akan tetapi 
belum ada penelitian yang dengan jelas mendefinisikan dimensi etika kerja Islam, 
sehingga Chanzanagh dan Akbarnejad (2011) menjelaskan ada tujuh dimensi 
etika kerja Islam yaitu, Work intention, Trusteeship, Work type, Work for Islamic 
Ummah, Justice and Fairness, Cooperation & Colaboration dan Work as the only 
source of ownership (Nurmatias, 2015).  
1) Work Intention adalah niat dalam melakukan suatu pekerjaan. Pekerjaan 
yang terpuji dalam kegiatan ekonomi merupakan bagian dari perbuatan 
baik, yang memiliki posisi utama dalam ekonomi Islam dilakukan dengan 
maksud untuk mendekatkan diri dan meningkatkan iman kepada Allah. 
Sehingga maksud di atas kegiatan ekonomi dalam Islam yaitu untuk 
mencapai ridha Allah.  
2) Trusteeship. Kepercayaan (amanah) adalah anjuran bagi umat Muslim 
agar memiliki modal sosial yang besar dalam hubungan sosio-ekonomi. 
Adalah penting untuk menyebutkan bahwa Islam menganjurkan umat 
Muslim untuk amanah tidak hanya pada aktifitas ekonomi akan tetapi juga 
pada seluruh aspek kehidupan  
3) Work type. Pengamatan terhadap meningkatnya pemeluk agama Islam 
pada semenanjung Arab membuat wilayah tersebut sebagai salah satu 
pusat bisnis pada masa itu dan kegiatan ekonomi yang dilakukan adalah 
perdagangan, dan dalam Islam, perdagangan (bisnis) merupakan 





pekerjaan mengharuskan umat Muslim untuk memilih yang sesuai 
dengan kapasitas dan jangan sampai bertentangan dengan syariat Islam.  
4) Work results for Islamic Ummah. Dalam Islam, aktivitas ekonomi yang 
tidak menghasilkan keuntungan untuk umat Islam secara spesifik atau jika 
aktivitas ini merugikan saudara yang beragama lain sangat tidak 
dianjurkan. Sehingga kegiatan ekonomi yang benar adalah yang 
menguntungkan, memberikan kekuatandan potensi bagi umat Islam.  
5) Justice and Fairness. Kebenaran dan keadilan dalam ekonomi Islam 
memberi kesejahteraan untuk seluruh umat. Islam sangat melarang 
pengumpulan kekayaan melalui jalan yang tidak baik atau Haram. 
Keadilan yang diterapkan akan menjadikan hubungan antar muslim 
menjadi kuat dan menghilangkan jarak atau perbedaan kelas sosial. 
6) Cooperation dan Collaboration. Dalam Islam, masyarakatnya dianjurkan 
untuk saling membantu dan bekerjasama khususnya dalam aktivitas 
ekonomi dan hal tersebut diakui sebagai salah satu ciri orang-orang yang 
Shaleh. Saling membantu dan bekerjasama dalam pekerjaan akan 
membantu meningkatkan teamwork dan dapat mendukung peningkatan 
produktivitas pada perusahaan. 
7) Work as the only source of ownership. Bekerja adalah satu-satunya cara 
dalam sistem pemerataan kekayaan dalam Islam, dan setiap muslim akan 
mendapatkan kekayaan dari hasil pekerjaannya. Berdasarkan ajaran 
Islam, setiap Muslim harus bekerja untuk mendapatkan pendapatan dan 
orang-orang yang hidup seperti parasit bagi yang lainnya sangat tidak 
dianjurkan. Akan tetapi hal ini sebaiknya tidak bertentangan dengan 





niat menimbun uang dan bukan untuk mendekatkan diri pada Allah akan 
menimbulkan kerugian pada masyarakat Islam maupun kepercayaan lain. 
2.1.2. Pengertian Pemimpin Islam  
2.1.2.1. Pengertian Pemimpin 
Pemimpin merupakan dampak interaktif dari faktor individu atau pribadi 
dengan faktor situasi. Fairchild dalam Kartono (2010:38-39) menyatakan bahwa 
pemimpin dalam pengertian luas adalah seorang yang memimpin dengan jalan 
memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, 
mengorganisasi, mengontrol usaha/upayaorang lain, melalui prestise, kekuasaan 
atau posisi, sedangkan pemimpin dalam arti terbatas ialah seorang yang 
membimbing, memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya, dan 
akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh para pengikutnya. 
Pemimpin dapat diibaratkan seperti kompas, di mana ia dapat menjadi 
penuntun disaat kehilangan arah. Dengan menggunakannya maka akan 
mendapatkan arah yang benar menuju jalan ke luar terhadap suatu 
permasalahan. Selain itu, pemimpin harus memiliki kemampuan yang 
menjadikannya istimewa dibandingkan dengan yang lainnya, sehingga ia dapat 
diterima secara baik oleh pengikutnya. Pemimpin dapat menggunakan bentuk-
bentuk kekuasaan atau kekuatan yang berbeda untuk mempengaruhi perilaku 
bawahan dalam berbagai situasi. 
Menurut Kartono (2010:55) kepemimpinan sebagai berikut: 
“Kepemimpinan adalah suatu  bakat yang diperoleh orang sebagai kemampuan 
istimewa yang dibawa sejak lahir. Jadi, orang menyatakan bahwa memang tidak 
ada dan tidak diperlukan teori dan ilmu kepemimpinan. Suksesnya 





memiliki bakat alam yang luar biasa, sehingga dia memiliki karisma dan 
kewibawaan untuk memimpin massa yang ada disekitarnya. 
Thoha (2012:9) kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi 
perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan 
maupun kelompok. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan 
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi   
tersebut. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kepemimpinan merupakan cara 
seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan dengan karakteristik tententu 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor keberhasilan seorang 
pemimpin adalah tergantung dengan teknik kepemimpinan yang dilakukan dalam 
menciptakan situasi sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul 
kesadarannya untuk melaksanakan apa yang dikehendaki. Dengan kata lain, 
efektif atau tidaknya seorang pemimpin tergantung dari bagaimana 
kemampuannya dalam mengelola dan menerapkan pola kepemimpinannya 
sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi tersebut. 
Oleh karena itu kepemimpinan pada hakikatnya adalah  (Veitzal Rivai, 2013) : 
1. Proses memengaruhi atau memberi contoh pda pemimpin kepada 
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
2. Seni memengaruhi dan mnegarahkan orang dengan cara kepatuhan, 
kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam 
mencapai tujuan bersama. 
3. Kemampuan untuk memengaruhi, memberikan  inspirasi dan 






4. Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut dan situasi tertentu. 
5. Kemampuan untuk memengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan.  
Sember pengaruh dapat secara formal dan informal. Pengaruh formal ada 
bila seorang pemimpin memiliki posisi manajerial didalam sebuah 
organisasi sedangkan sumber pengaruh informal muncul diluar struktur 
organisasi formal.  
Pemimpin sebagai orang yang memiliki kualitas kepribadian dan watak 
tertentu, yang sesuai dengan situasi umum, didukung pengetahuan teknis dan 
pengalaman yang relevan, mampu menyediakan fungsi yang diperlukan untuk 
menuntun kelompok mencapai tujuan, serta pada waktu yang sama memelihara 
dan membangun persatuan tim. Semua hal tersebut dilakukan berdasarkan rasio 
dan proporsi yang tepat dengan bantuan anggota tim yang lain. Seorang 
pemimpin bijak akan melibatkan timnya sejauh mungkin dalam proses 
pembuatan keputusan karena semakin terlibat seseorang dalam pembuatan 
keputusan yang berdampak pada kehidupan profesionalnya, semakin termotivasi 
untuk melaksanakan keputusan tersebut. 
 
 
2.1.2.2. Pengertian Pemimpin Islam 
Didalam Islam pemimpin identik dengan istilah khalifah  yang berarti 
wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam  
wafat menyentuh juga maksud yang terkandung didalam perkataan “amir” (yang 
jamaknya (umara) atau penguasa. 
 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 





bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Al Baqarah ayat 
30) 
 
Kata  khalifah pada ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada para khalifah 
sesudah Nabi, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam alaihi sallam yang disebut 
sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas 
menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar. Selain kata khalifah juga disebutkan kata ulil amri atau pemimpin 
tertinggi dalam masyarakat islam, sebagai firman Allah subhanahu wata’ala 
dalam surah An-Nisa (4) ayat 59 : 
“Hai orang-orang yang beriman ta’atilah Allah dan Ta’atailah RasulNya dan Ulil 
Amri diantara kamu. (QS.An Nisa :59) 
 
Kedudukan manusia di muka bumi ini adalah sebagai khalifah Allah 
Subhanahu wata’ala atau pengganti Allah Subhanahu wata’ala yang diberi tugas 
untuk memelihara dan melestarikan alam, mengambil manfaat, serta mengelola 
kekayaan alamnya sehingga terwujud kedamaian dan kesejahteraan segenap 
manusia. Manusia adalah mahluk Allah Subhanahu Wata’ala yang paling mulia 
diantara semua mahluk.Kelebihan manusia dengan mahluk yang lainnya terletak 
pada akal pikiran manusia. Dengan akal pikiran itu manusia dapat membedakan 
antara perbuatan baik dan perbuatan buruk  antara yang halal dan yang haram. 
Dengan akal pikirannya  manusia akan sadar sebagai hamba Allah Subhanahu 
wata’ala yang harus melaksanakan kewajiban menyembah kepadanya. Manusia 
juga harus dapat menjalin hubungan kemasyarakatan. Yang paling terpenting 
adalah manusia harus dapat bersyukur kepada Allah Subhanahu Wata’ala atas 





Dari Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bahwa beliau bersabda,  
Ketahuilah ! “masing masing kamu adalah pemimpin dan masing-masing kamu akan 
dimintai petanggung jawaban terhadap apa yang dipimpin. Seorang raja yang memimpin 
rakyatnya adalah pemimpin,dan ia akan dimintai petanggung jawaban terhadap yang 
dipimpinnya, seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya dan dia akan 
dimintai pertanggung jawaban terhadap mereka. seorang istri juga pemimpin bagi rumah 
tangganya serta anak dan suaminya. Dan ia akan dimintai petanggung jawaban terhadap 
apa yang dipimpinnya, seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya dan ia akan 
dimintai pertanggung jawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah !masing-masing 
kamu adalah pemimpin dan masing-masing kamu akan dimintai pertanggungjawaban 
atas apa yang dipimpinnya. (HR. Bukhari Muslim) 
 
Begitupun dalam sebuah organisasi atau instansi bahwa pemimpin adalah 
orang yang memengang jabatan tertinggi yang akan mengarahkan bawahannya 
disetiap tugas-tugasnya”. Kepemimpinan adalah proses menggerakkan grup 
dalam arah yang sama tanpa paksaan (Habsari 2008). Pemimpin juga dapat 
diartikan sebagai usaha mengarahkan, membimbing, dan mempengaruhi orang 
lain agar pikiran dan kegiatannya tidak menyimpang dari tugas pokok bidangnya 
masing-masing. Kepemimpinan islam adalah kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu dan menunjukkan jalan yang diridhoi Allah Subhanahu Wata’ala jadi, 
orientasi utama dalam kepemimpinan adalah keridhoan Allah Subhana Wata’ala 
(Nawawi, 2006). 
Dari pengertian di atas jelas bahwa pemimpin menurut pandangan Islam 
tidak hanya menjalankan roda pemerintahan begitu saja namun seorang 
pemimpin harus mewajibkan kepada rakyatnya untuk melaksanakan apa saja 
yang terdapat dalam syariat Islam walaupun bukan beragama Islam. Serta 







Seorang pemimpin harus memiliki sifat STAF, yaitu :  
a. Shiddiq (jujur dan benar) 
”Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,mereka it 
orang-orang shiddiqin dan orang orang yang menjadi saksi disisi Tuhan mereka. 
Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka.” (QS. Al-
Haddid: 19) 
Shiddiq membimbing kejlan kebajiakan, sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi Wasallam : 
“Sesungguhnya benar itu membimbing kepada kebajikan, dan dan 
kebajikan itu membimbing ke Surga. Sesungguhnya orang itu berbuat 
benar sampai ditetapkan disisi Allah sebagai orang yang benar. Dan 
sesungghnya dusta membimbing kepada berbuat dosa dan dosa 
membimbing keneraka. Sesungguhnya orang itu berbuat dusta sampai 
Allah menetapkan sebagai pendusta.” (HR.Bukhari dan Muslim) 
b. Tabligh(menyampaikan) 
“supaya dia mengetahui, bahwa sesungguhnya Rasul-Rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) Ilmunya meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 
(QS.Al-Jin 28) 
Tabligh dalam konteks ilmu retorika diperlukan dalam bekerja dan 
berorganisasi, dalam hal ini berkaitan dengan aspek yang berhubungan 
dengan kepiawaian penyampaikan pesan dalam merangkai kata-kata 








c. Amanah(dapat dipercaya) 
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menghianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah menghianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. Al-Anfal :27) 
d. Fathanah (cerdas) 
Dalam bekerja dan berorganisasi, perlu meneladani sifat fathanah 
yakni cerdas,pintar, dan berilmu pengetahuan yang luas, sehingga umat 
islam akan berkualitas dengan kecerdasan dan keilmuan, menjadi ummat 
yang maju dengan dilandasi ketakwaan kepada Allah Subhanahu 
Wata’ala. 
Dalam Islam pasti memiliki kriteria sebagai pemimpin, tapi apa saja 
kriteria pemimpin menurut islam, ada beberapa kriteria pemimpin menurut Islam : 
a. Beriman dan beramal shaleh 
b. Laki-laki/perempuan (jika tidak ada yang memenuhi syarat) 
c. Berpegang pada hukum Allah 
d. Memutuskan perkara dengan adil 
e. Menasehati rakyat 
f. Tidak meminta hadiah 
g. Tegas 
h. Lemah lembut 
Al Quran sebagai pedoman utama bagi umat Islam memberikan kriteria-
kriteria tertentu sebagai landasan Akhlak bagi seorang pemimpin (Ainur, 2001) 
a. Mencintai Kebenaran 
Seorang pemimpin yang beriman wajib berpegang teguh pada kebenaran 





kompromi apapun  sebagai penegasan Allah Subhanahu Wata’ala 
berfirman 
Artinya : Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang ragu (Qs. Al baqarah : 147) 
 
b. Dapat menjaga Amanah dan kepercayaan orang lain 
Jabatan (sebagai seorang pemimpin) adalah amanah yang sangat besar 
dan harus dipertanggungjawabkan, tidak saja dihadapan manusia yang 
memberikan amanah tersebut tetapi juga dihadapan Allah Subhanahu 
Wata’ala. untuk itu seorang pemimpin harus benar-benar menjaga 
amanah yang telah diberikan kepadanya serta tidak menyelewengkan 
untuk kepentingan diri lainnya. Amanah menjadi misi hidup seorang 
Muslim karena seorang muslim hanya dapat menjumpai sang Maha 
Benar dalam keadaan ridho dan di ridhoi  yaitu bisa menepati amanah 
yang telah dipikulkan kepadanya (Mujahidin, 2007). 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman 
 Artinya : “Dan (sungguh beruntung) orang-orang yang memelihara amat-amanat 
dan janjinya.” (Qs. Al Mu’minun : 8) 
c. Ikhlas dan memiliki semangat pengabdian 
Dalam menjalankan roda kepemimpinannya, hendaknya seorang 
pemimpin mendasarinya dengan rasa yang benar-benar ikhlas. Jika 
memulai fase kepemimpinan dengan perasaaan yang tidak ikhlas serta 
selalu mengharapkan tendensi-tendensi tertentu, maka terjadilah 
kepemimpinan-kepemimpinan yang korup.  Untuk itu kepemimpinan 





mengembalikan imbalannya  kepada Allah Subhanahu Wata’ala. (Ainur, 
2001). 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman, 
Artinya : “Barangsiapa yang mengaharap perjumpan dengan Tuhannya maka 
hendaklah dia mengerjakan kebajikan  dan janganlah  dia mempersekutukan 
dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (Qs. Al Kahfi:110) 
d. Bijak dalam pergaulan Masyarakat 
Allah Subhanahu Wata’ala berfirman 
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang Mu’min itu bersaudara krena itu 
damaikanlah anatar kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah Subhana 
Wata’ala supaya kamu mendapat rahmat” (Qs.Al Hujurat :10) 
 
e. Bijaksana  
Bijaksana adalah pantulan dari akhlak yang kaya akan iman dan 
diperlukan untuk menematkan segala persoalan secara tepat dan 
proporsional. Terlebih dalam memimpin masyarakat yang majemuk, 
kebijaksanaan akan mampu memberikan rasa tentram bagi berbagai 
kepentintingan untuk disatukan dibawah satu visi bersama. Keadilan 
merupakan sikap kebijaksanaan yang wajib dimiliki oleh seorang 
pemimpin. Karena Islam dalam menegakkan hukum-hukumnya 
didasarkan atas landasan keadilan antara manusia .( Abdullah, 2004) 
Allah Subhanahu Wata’alaberfirman 
Artinya :  “Sesungguhnya Allah menyuru kamu berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan, dia memberi pegajaran kepadamu agar 








2.1.3. Kinerja Pegawai 
2.1.3.1. Pengertian kinerja 
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, 
sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, 
tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung, (Wibowo, 2010: 7). 
Selain itu, pendapat ahli mengatakan kinerja berasal dari kata Job Performance 
atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya, (Mangkunegara, 2012:67). 
Pengertian kinerja menurut penjelasan pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja merupakan motivasi seseorang yang diberikan 
dukungan oleh suatu organisasi untuk mencapai proses hasil akhir kerja yang 
ditampilkan dari proses pekerjaan berlangsung yang terdiri dari prestasi, 
pertunjukan, dan pelaksanaan tugas. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja di suatu organisasi 
merupakan hal yang sangat penting. 
Menurut Irianto (dalam buku Sutrisno, 2013:171) berpendapat bahwa 
kinerja pegawai adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan 
tugas, dan keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja para pelaku 
organisasi bersangkutan. 
Dengan perkataan lain bila kinerja pegawai baik maka kemungkinan 





akan baik bila dia mempunyai keahlian yang tinggi, bersedia bekerja keras, diberi 
gaji sesuai perjanjian, dan mempunyai harapan masa depan lebih baik           
(Sutrisno, 2013:171).  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas bahwa kinerja adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Rumusan di atas 
menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau lembaga 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari definisi di atas terdapat setidaknya 
beberapa elemen yaitu : 
Hasil kerja yang dicapai secara individu atau secara sendiri-sendiri atau 
berkelompok. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lebaga diberikan 
wewenang dan tanggungjawab, berarti orang atau lembaga tersebut tetap harus 
dalam kendali, yakni mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada pemberi 
hak dan wewenang, sehingga dia tidak akan menyalahgunakan hak dan 
wewenang tersebut 
Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam 
melaksanakan tugas-tugas individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti 
aturan yang telah ditetapkan. 
Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain 
mengikuti aturan yang ditetapkan, tentu saja pekerjaan tersebut haruslah sesuai 
dengan moral dan etika yang berlaku umum. 
Menurut Fahmi (2010:2) bahwa kinerja adalah gambaran mengenai 





dalam mewujukan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategi (strategi planning) suatu organisasi. 
Suatu organisasi yang professional tidak akan mampu mewujudkan suatu 
manajemen kinerja yang baik tanpa ada dukungan yang kuat dari seluruh 
komponen manajemen perusahaan dan juga tentunya para pemegang saham. 
Karena dalam konteks manajemen modern  suatu kinerja yang sinergis tidak 
akan bisa berlangsung secara maksimal jika pihak pemegang saham atau para 
komisaris perusahaan hanya bertugas untuk menerima keuntungan tanpa 
memenuhi berbagai persoalan internal dan eksternal yang terjadi di perusahaan 
tersebut. 
Permasalahaan yang dihadapi oleh manajemen perusahaan juga menjadi 
masalah yang harus dipecahkan oleh pihak pemegang saham. Penerapan 
manajemen kinerja merupakan kebutuhan mutlak bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan terintegrasi 
antara pemimpin dan bawahannya. Manajemen kinerja akan dapat diwujudkan 
jika ada hubungan dan keinginan yang sinergi antara atasan dan bawahan dalam 
usaha bersama-sama mewujudkan konsep manajemen kinerja adalah dengan 
mengembangkan dan mengedepankan komunikasi yang efektif antar bergai 
pihak baik di lingkungan internal perusahaan dan eksternal perusahaan. 
Sedangkan penilaian kinerja merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk melihat perkembangan organisasi adalah dengan melihat hasil 
penilaian kinerja pegawainya. Sasaran yang menjadi objek penilaian kinerja 
adalah kecakapan, kemampuan pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak ukur tertentu secara 
objektif dan dilakukan secara berkala.Dari hasil penilaian dapat dilihat kinerja 





Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang 
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan 
dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran.Penilaian 
kinerja (performance appraisal) merupakan mekanisme penting bagi manajemen 
untuk menjelaskan tujuan dan standar kinerja serta memotivasi kinerja individu di 
waktu berikutnya. 
 
2.1.3.2 Pengukuran Kinerja 
Dalam organisasi pengukuran kinerja digunakan untuk melihat sejauh 
mana aktivitas yang selama ini dilakukan dengan membandingkan output atau 
hasil yang telah dicapai. Terdapat beberapa perbedaan antara para ahli dalam 
menilai kinerja dan untuk mengukurnya. Menurut Dharma (2005 :85)  
memberikan tolak ukur terhadap kinerja, yaitu : 
1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan 
2. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan 
3. Ketepatan waktu, yaitu kesesuaian dengan waktu yang telah ditetapkan 
Meningkatkan kinerja seorang pegawai diperlukan suatu penilaian kinerja 
yang disebut dengan performance appraisal. Penilaian kinerja pada umumnya 
mencakup baik aspek kualitatif maupun kuantitatif dari pelaksanaan pekerjaan. 
Penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi mendasar personalia, yang 
kadang-kadang disebut juga dengan telaah kinerja, penilaian pegawai, evaluasi 
kerja, evaluasi pegawai, atau penentuan peringkat personalia. Semua istilah 
tersebut berkenaan dengan proses yang sama. 
Penilaian kinerja (performance apraisal) secara keseluruhan merupakan 
proses yang berbeda dari evaluasi pekerjaan (job evaluation). Penilaian kinerja 





ditugaskan/ diberikan. Evaluasi pekerjaan menentukan seberapa tinggi sebuah 
pekerjaan berharga bagi organisasi dan dengan demikian, pada rntang berapa 
gaji harus diberikan kepada pekerjaan tersebut. 
Supriyono (2010 : 283)  mengemukakan bahwa pengukuran penilaian 
kinerja secara umum didasarkan pada : 
a) Kuantitas kerja, yaitu seberapa besar hasil yang dicapai bila dibandingkan 
dengan target yang telah ditentukan 
b) Kualitas kerja, yaitu mutu hasil pekerjaan yang sesuai dengan standar. 
c) Pengetahuan tentang pekerjaan, yaitu sejauh mana pemahaman 
terhadap tugas    dan tanggungjawabnya. 
d) Pendapat atau pertanyaan, yaitu adanya kebebasan untuk memberikan 
saran, masukan dan kritikan terhadap organisasi. 
e) Keputusan yang diambil, yaitu adanya keberanian untuk melakukan 
pengambilan keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
f) Perencanaan kerja, yaitu adanya peran serta pegawai dalam memberikan 
konsep dan rencana kerja. 
g) Organisasi kerja, yaitu adanya spesialisasi tugas yang menjadi 
tanggungjawab pegawai baik secara kelompok maupun individu. 
Bernardin dan Russel (2003 :99) mengemukakan bahwa terdapat 6 
(enam)   kriteria dalam mengukur kinerja yaitu : 
1. Quality adalah tingkat sejauh mana proses atau hasil 
pelaksanaankegiatan mendekati kesempurnaan atau dengan kata lain 
mendekati tujuan yang diharapkan. 
2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan dalam aktivitas kerja, 






3. Time liness, adalah sejauh mana kegiatan dapat diselesaikan tepat pada 
waktu  yang dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi dengan 
output lainnya, serta waktu yang tersedia untuk yang lain. 
4. Cost Effectiveness, adalah sejauh mana penggunaan sumber daya 
organisasi-organisasi (manusia, modal, tehnologi, dan material) dapat 
dimaksimalkan untuk mencapai hasil yang tertinggi atau pengurangan 
terhadap kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya. 
5. Need for supervision, adalah merupakan tingkat sejauh mana seorang  
pegawai dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan 
pengawasan oleh seorang atasan atau supervisor untuk mencegah dan 
meminimalisir tindakan yang tidak diinginkan. 
6. Interpersonal Impact, adalah tingkat sejauh mana pegawai memelihara 
harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara rekan dan bawahannya. 
Sedangkan menurut Malthis dan Jackson (2006 :96) bahwa terdapat 5 
(lima) elemen yang menjadi ukuran kinerja pegawai yaitu : 
1. Kuantitas dari hasil 
2. Kualitas dari hasil 
3. Ketepatan waktu dari hasil 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan bekerja sama    
2.1.3.3 Indikator Kinerja  
Kinerja pegawai merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada         
pada diri pegawai. Menurut Sutrisno (2009:65) indikator dalam mengukur kinerja 
pegawai yakni efektivitas, efisiensi, otoritas dan tanggung jawab,  disiplin, 
inisiatif. Sedangkan Rivai (2009:110) bahwa indikator dalam menilai kinerja 





kemampuan menjadi teladan, kemampuan mengendalikan diri, kemampuan 
berorganisasi, kemampuan beradaptasi, kemampuan meningkatkan 
keterampilan/ keahlian dalam menyelesaikan pekerjaan.Kemudian menurut 
Wirawan (2008:93) bahwa dimensi dalam mengukur kinerja adalah hasil kerja, 
perilaku kerja, sifat pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan.Hasil kerja 
berkaitan dengan kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, efisiensi dalam 
melaksanakan tugas.Sedangkan sifat pribadi yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan seperti disiplin kerja, inisiatif, ketelitian, kepemimpinan, kejujuran dan 
kreativitas. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 
tahun 2011 tentang penilaian kinerja pegawai, yakni melalui : orientasi 
pelayanan, integritas, komitmen, kreativitas dan inovasi, disiplin, kerjasama dan 
kepemimpinan. 
2.1.4 Komitmen Organisasional 
2.1.4.1. Pengertian Komitmen Organisasional 
Komitmen seseorang terhadap organisasi atau perusahaan merupakan 
sesuatu yang sangat penting. Sayangnya meskipun hal ini sudah sangat umum 
namun tidak jarang pengusaha maupun pegawai masih belum memahami arti 
komitmen secara sungguh-sungguh. Padahal pemahaman tersebut sangatlah 
penting agar tercipta kondisi kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat 








Berdasarkan beberapa pendapat maka komitmen organisasional dapat 
ditandai dengan tiga hal, yaitu : 
1. Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.  
2. Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atas 
nama organisasi.  
3. Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi 
(menjadi bagian dari organisasi).  
Komitmen organisasional  sebagai rasa identifikasi (kepercayaan 
terhadap    nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaik 
mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang 
pegawai terhadap organisasinya. 
Sudarmanto (2009) mengemukakan bahwa ”Komitmen organisasional 
adalah kemampuan individu dan kemauan menyelaraskan perilakunya dengan 
kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi dan bertindak untuk tujuan atau 
kebutuhan organisasi ”, sedangkan menurut Allan dan Meyer (1990) 
mengemukakan tiga macam komitmen organisasional, yaitu pertama, komitmen 
afektif merupakan komitmen yang membutuhkan perasaan memiliki dan terlibat 
dalam organisasi, kedua komitmen continuance merupakan komitmen atas biaya 
atau  resiko yang harus ditanggung apabila seseorang keluar dari organisasi, 
ketiga komitmen normative merupakan komitmen yang menimbulkan 
keinginan/perasaan pegawai untuk tetap tinggal disebuah organisasi.  
Istijanto (2010) mengemukakan bahwa ”Komitmen merupakan loyalitas 
pegawai terhadap suatu unit sosial yang bisa berupa loyalitas pegawai terhadap 
perusahaan, departemen, atau terhadap pekerjaan mereka ”. Lain lagi komitmen 





tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. Komitmen terhadap organisasi 
artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal,  karena meliputi sikap menyukai 
organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi 
kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan.  
Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasional  tercakup  unsur 
loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi 
terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. Secara singkat pada intinya beberapa 
definisi komitmen organisasional  dari beberapa ahli di atas mempunyai 
penekanan yang  hampir sama yaitu proses pada individu (pegawai) dalam 
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, dan tujuan 
organisasi. Disamping itu, komitmen organisasional  mengandung pengertian 
sebagai sesuatu hal yang lebih dari sekedar kesetiaan yang pasif terhadap 
organisasi, dengan kata lain komitmen organisasional menyiratkan hubungan 
pegawai dengan perusahaan atau organisasi secara aktif. Karena pegawai yang 
menunjukkan komitmen tinggi memiliki keinginan untuk memberi-kan tenaga dan 
tanggung jawab yang lebih dalam menyokong kesejahteraan dan keberhasilan 
organisasi tempatnya bekerja. (peneliti) 
Komitmen terhadap organisasi adalah perasaan wajib dari pegawai untuk 
tetap tinggal pada organisasi yang merupakan hasil tekanan untuk masuk atau 
ikut masuk dalam suatu organisasi. Komitmen afektif yang menyangkut 
emosional memberikan keuntungan lebih besar pada organisasi yaitu 
mengurangi pergantian pegawai, meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja 
yang lebih tinggi. Ini bila dibandingkan dengan komitmen pegawai yang berdasar 
pada aspek finansial membawa kerugian pada organisasi yaitu pegawai yang 
sudah berpengalaman akan mencoba mencari pekerjaan diluar organisasi yang 





organisasi dan penghargaan diri sendiri tinggi akan mengakibatkan kehilangan 
pegawai yang berpengalaman. Tika (2008) 
 
2.1.4.2 Jenis-Jenis komitmen Organisasional 
Komitmen dapat dibedakan menjadi tiga bagian menurut Dunham, dkk   
(1994 : 370), yaitu : 
1. Jenis Komitmen menurut Allen & Meyer 
Allen dan Meyer membedakan komitmen organisasional  atas tiga komitmen,    
yaitu : 
a) Komitmen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi dan 
keterlibatan pegawai di dalam suatu organisasi. 
b) Komitmen normatif merupakan perasaan-perasaan pegawai tentang 
kewajiban yang harus ia berikan kepada organisasi. 
c) Komitmen kontinuans berarti komponen berdasarkan persepsi 
pegawai tentang kerugian yang akan dihadapinya jika ia 
meninggalkan organisasi. 
Setiap komitmen memiliki dasar yang berbeda. Pegawai dengan 
komitmen afektif tinggi, masih bergabung dengan organisasi karena 
keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Sementara itu pegawai 
dengan komitmen kontinuans tinggi, tetap bergabung dengan organisasi 
tersebut karena mereka membutuhkan organisasi. Pegawai yang memiliki 
komitmen normatif yang tinggi, tetap menjadi anggota organisasi karena 
mereka harus melakukannya. 
Setiap pegawai memiliki dasar dan tingkah laku yang berbeda 
berdasarkan komitmen organisasional yang dimilikinya. Pegawai yang 





berbeda dengan pegawai yang berdasarkan kontinuans. Pegawai yang ingin 
menjadi anggota akan memiliki keinginan untuk menggunakan usaha yang 
sesuai dengan tujuan organisasi.  
Sebaliknya, mereka yang terpaksa menjadi anggota akan 
menghindari kerugian finansial dan kerugian lain, sehingga mungkin hanya 
melakukan usaha yang tidak maksimal. Sementara itu, komitmen normatif 
yang berkembang sebagai hasil dari pengalaman sosialisasi, tergantung dari 
sejauh apa perasaan kewajiban yang dimiliki pegawai. Komitmen normatif 
menimbulkan perasaan kewajiban pada pegawai untuk memberi balasan 
atas apa yang telah diterimanya dari organisasi.  
Pegawai yang memiliki komitmen yang lebih tinggi lebih sejalan 
dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi sehingga bersedia berusaha lebih 
demi kepentingan organisasi. 
2. Jenis komitmen organisasional  dari Mowday, Porter dan Steers 
Komitmen organisasional dari Mowday, Porter dan Steers lebih dikenal 
sebagai pendekatan sikap terhadap organisasi. Komitmen organisasional  ini 
memiliki  dua komponen yaitu sikap dan kehendak untuk bertingkah laku, 
dimana sikap mencakup:  
a) Identifikasi dengan organisasi yaitu penerimaan tujuan organisasi, 
dimana penerimaan ini merupakan dasar komitmen organisasional. 
Identifikasi pegawai tampak melalui sikap menyetujui kebijaksanaan 
organisasi, kesamaan nilai pribadi dan nilai-nilai organisasi, rasa 
kebanggaan menjadi bagian dari organisasi.  
b) Keterlibatan sesuai peran dan tanggung jawab pekerjaan di 
organisasi tersebut. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan 
menerima hampir semua tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang 





c) Kehangatan, afeksi dan loyalitas terhadap organisasi merupakan 
evaluasi terhadap komitmen, serta adanya ikatan emosional dan 
keterikatan antara organisasi dengan pegawai. Pegawai dengan 
komitmen tinggi merasakan adanya loyalitas dan rasa memiliki 
terhadap organisasi.  
Adapun yang termasuk kehendak untuk bertingkah laku adalah :  
a) Kesediaan untuk menampilkan usaha. Hal ini tampak melalui 
kesediaan bekerja melebihi apa yang diharapkan agar organisasi 
dapat maju. Pegawai dengan komitmen tinggi, ikut memperhatikan 
nasib organisasi.  
b) Keinginan tetap berada dalam organisasi. Pada pegawai yang 
memiliki komitmen tinggi, hanya sedikit alasan untuk keluar dari 
organisasi dan berkeinginan untuk bergabung dengan organisasi 
yang telah dipilihnya dalam waktu lama.  
Jadi seseorang yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki identifikasi 
terhadap organisasi, terlibat sungguh-sungguh dalam pegawaian dan ada 
loyalitas serta afeksi positif terhadap organisasi. Selain itu tampil tingkah laku 
berusaha kearah tujuan organisasi dan keinginan untuk tetap bergabung 
dengan organisasi dalam jangka waktu lama.  
3. Jenis Komitmen Menurut Reichers 
Ada tiga jenis komitmen yang diidentifikasi : 
1. Mengenai perilaku yang mendekati penelitian Becker’s (1990 : 72) 
yang menyiratkan mengenai dana pensiun, kedudukan/jabatan yang 
menyangkut kemampuan, status, umur atau faktor-faktor lain yang 
merupakan kombinasi investasi yang dikumpulkan, penghargaan dan 





setia dan ikut serta dalam organisasi karena paham akan keuntungan 
dengan tetap berada di organisasi lebih tinggi dibanding pilihan lain 
dan kerugian lebih tinggi bila meninggalkan organisasi. 
2. Jenis komitmen yang kedua berfokus pada sikap yang merupakan 
hasil pada lambang komitmen. Lambang ini terbuat dari, menjadi 
bagian perilaku dengan sifat. Ini adalah menyangkut moral/sifat 
mendekati dimana perilaku pribadi dituntun oleh emosi atau hati, atau 
apa yang disebut afektif/nilai rasionalitas. Orang 
mensosialisasikannya dengan memperlihatkan keterlibatan yang aktif  
(komitmen afektif) untuk tujuan organisasi sesuai dengan komitmen 
organisasional yaitu bagian dari sifat seseorang yang mengidentifikasi 
khususnya organisasi dan tujuan-tujuannya dan dia berharap untuk 
memelihara persatuan dalam organisasi untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan. 
3. Jenis komitmen yang ketiga menyangkut proses pengenalan dan 
pengabdian seseorang pada tujuan atau nilai organisasi. Dalam 
definisi ini memelihara komitmen itu tetap pada saling percaya dan 
penerimaan akan nilai-nilai dan tujuan organisasi; kemauan untuk 
berusaha mencapai   tujuan organisasi untuk berprestasi; dan 
keinginan yang kuat untuk memelihara persatuan dalam organisasi. 
 
2.1.4.3 Indikator Komitmen organisasional  
Komitmen organisasional adalah suatu ikatan psikologis pegawai pada 
organisasi yang ditandai dengan adanya kepercayaan dan penerimaan yang 
kuat atas tujuan dan nilai organisasi, kemasan untuk mengusahakan tercapainya 





sebagai anggota organisasi.Dunham, dkk.(1994:370) ada empat indikator yang 
digunakan dalam mengukur komitmen organisasional yaitu bangga sebagai 




























2.2 Tinjauan Empirik 
Tabel 2.1 





Pengaruh Etika Kerja 
Islam,Komitmen 
Organisasi terhadap 
Kinerja Pegawai di 
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Pengaruh etika kerja 
islam terhadap 
komitmen  profesi 
internal auditor,  
komitmen organisasi 
dan sikap  
perubahan 
organisasi pada 
perbankan syariah di 
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2.3 Kerangka Pikir 
Penelitian ini dilakukan pada Kementrian Agama Banteng. Di mana dalam 
menjalankan aktivitasnya maka perlunya diperhatikan mengenai etika kerja 
islami. Etika kerja islam menurut Mahiyaddin (2009) merinci bahwa etika kerja 
Islam mengutamakan nilai-nilai murni, seperti kehormatan manusia, 















Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Etika kerja Islami pemimpin mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai pada Kementerian Agama Bantaeng. 
2. Etika kerja Islami pemimpin mempunyai pengaruh positif terhadap komitmen 


















2.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksploratif. Pendekatan eksploratif adalah bertujuan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian untuk mempermudah peneliti 
dalam menemukan berbagai faktor signifikan yang saling berinteraksi dengan 
menggunakan  kuesioner  untuk pengukuran variabel-variabel pengaruh etika 
kerja islami pemimpin sebagai variabel bebas dalam kaitannya terhadap kinerja 
pegawai dan komitmen organisasi sebagai variabel terikat yang diolah dengan 
menggunakan sistem komputerisasi program SPSS. 
2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tepatnya Kementrian Agama Bantaeng, yang 
berlokasi di Jalan Andi Manappiang Bantaeng. Sedangkan waktu penelitian yang 
dibutuhkan oleh penulis adalah kurang lebih dua bulan lamanya terhitung dari 
bulan mei s/d bulan Juni  tahun 2017. 
2.3 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian dan pembahasan ini yang menjadi populasi dalam adalah 
pegawai yang bekerja pada Kementerian Agama Banteng yang berjumlah 
sebanyak 66 orang. 
Sedangkan untuk menentukan sampel maka penulis mengacu dari pendapat 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011) bahwa apabila populasi sedikit atau 
kurang dari 100 orang, maka jumlah populasi dapat dijadikan sebagai jumlah 






jenuh. Sehingga dari definisi yang dikemukakan oleh Sugiyono maka penulis 
mengambil sampel berdasarkan dari jumlah populasi yang ada yakni sebanyak 
66 orang responden. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk informasi baik 
lisan maupun tertulis terkait dengan etika kerja islami pemimpin yang 
diterapkan pada Kementrian Agama Bantaeng. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari dokumen- dokumen 
Kementrian Agama Bantaeng, serta bahan kepusktakaan dan data lain 
yang mendukung penelitian ini.  
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penyebaran 
kuesioner kepadaa sejumlah responden dalam penelitian ini, dalam 
hal ini adalah pegawai yang bekerja pada Kementrian Agama 
Bantaeng 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain. 
Data sekunder disajikan antara lain dalam bentuk tabel-tabel atau 







3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan metode studi kasus melalui penelitian dengan cara : 
1. Penelitian kepustakaan (library research) 
Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,jurnal dan 
penelitian-penelitia terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. 
2.  Pra Observasi 
Pra observasi merupakan instrumen pengumpulan data awal dengan cara 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti di mana 
untuk mendapatkan data primer dan sekunder yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip organisasi yang ada 
kaitannya dengan penelitan ini. 
4. Kuesionare  
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan daftar pernyataan untuk diisi oleh para responden dan 
diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang 










3.6. Instrumen Penelitian 
Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
Likert dengan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Indikator dapat berupapertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2011). Kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi model Skala Likert. 
Model skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala 
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut dapat diberi skor pada setiap butirnya, 
sebagai berikut : 
1. SS    =  Sangat Setuju             diberi skor    5 
2. S      =  Setuju                         diberi skor    4 
3. CS   =  Cukup Setuju              diberi skor    3 
4. TS    =  Tidak Setuju               diberi skor    2 
5. STS  =  Sangat Tidak Setuju   diberi skor    1 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang menguraikan pengaruh etika 
kerja islami pemimpin terhadap kinerja pegawai  dan komitmen organisasi 
dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai yang menjadi sampel 






2) Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut dengan syarat validnya kuesioner apabila memiliki 
nilai r > 0,30 Sugiyono, (2011 : 115). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha> 0,60(Ghozali, 
2012). 
3) Analisis regresi linear sederhana adalah suatu analisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh etika kerja islami dalam kaitannya dengan pemimpin, kinerja 
pegawai dan komitmen organisasi dengan menggunakan rumus yang dikutip 
dari buku Sunyoto (2012 : 83) yaitu: 
Y1= a + b1(x)   
Y2 =  a + b2(x) 
Di mana 
            Y1  =  Kinerja Pegawai 
            Y2  =  Komitmen Organisasi 
       X =  Etika Kerja Islami Pemimpin 
       b1-2    =  koefisen regresi 






4) Pengujian hipotesis : 
Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan variabel independen                       
terhadap variabel dependen, maka dapat dilakukan pengujian yaitu : 
 Uji Parsial (Uji t)  
 Uji ini digunakan untuk menguji secara parsial antara variabel  bebas 
terhadap variabel terikat dengan menggunakan taraf nyata 5%. Selain itu 
berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variabel mana yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (Imam Ghozali, 2011, 
49). 
 
3.8. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
Definisi operasional yang diajukan sehubungan dengan penelitian dan 
pembahasan ini adalah : 
Pengukuran Skala Likert dengan bobot Skor yakni, 
1 =  Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 =  Cukup Setuju 
4 =  Setuju 

























untuk memengaruhi perilaku 
orang lain agar mereka mau 
diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa etika kerja islami 
pemimpinan adalah proses 
mempengaruhi perilaku 
seseorang, sehingga apa yang 
menjadi ajakan dan seruan 
pemimpin dapat dilaksanakan 
orang lain guna mencapai 
tujuan yang menjadi 
kesepakan antara pemimpin 
dengan bawahannya dengan 
nilai-nilai murni. 
1.Shidiq (jujur) 
a. Pemimpin senantiasa berbuat 
Jujur dalam segala hal 
b.Pemimpin selalu menerapkan 
kejujuran terhadap pegawainya 
 
2.Tabligh 
a. pemimpin mempunyai hak 
untuk menyampaikan kebenaran 
b. pemimpin berhak 
menyampaikan kondisi yang 
dialami organisasi 
 
3. Amanah(dapat dipercaya) 
a.pemimpin mampu menjaga 
amanah baik diluar maupun 
didalam organisasi  
b. pemimpin senantiasa amanah 
dalam bekerja  
 
4. Fathanah (cerdas) 
a. Pemimpin mempunyai 
kecerdasan dan solusi dalam 
menyelesaikan masalah 
b. pemimpin menjadi panutan 




Kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapai-an 
pelaksanaan suatu kegiatan 
atau program, ke-bijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi 
yang tertuang dalam 
perumusan skema strategi 
(strategi planning) suatu 
organisasiKuantitas, yaitu 
jumlah yang harus 
diselesaikan (Fahmi, (2010:2) 
1. Kuantitas dari hasil 
a . Kuntitas dari hasil kerja sesuai 
dengan yang ditargetkan 
 
2. Kualitas dari hasil 
a .kualitas pekerjaan sesuai 
dengan yang diharapkan 
 
3. Ketepatan waktu dari hasil 
a .tepat waktu dalam 




a . senantiasa hadir tepat waktu 
dalam menjalankan aktivitas kerja 
di organisasi 
 
5. Kemampuan bekerja sama    





kelompok atau tim 
 
6.kejujuran dalam bekerja 
a . menerapkan kejujuran dalam 
bekerja 
b . menyelesaikan pekerjaan 




Kemampuan individu dan 
kemauan menyelaraskan 
perilakunya dengan 
kebutuhan, prioritas dan tujuan 
organisasi dan bertindak untuk 
tujuan atau kebutuhan 
organisasi 
1. Komitmen Afektif 
a. saya bangga menjadi bagian 
dari organisasi ini 
b.saya suka membanggakan 
industri ini kepada orang diluar 
oranisasi ini 
c.saya senang dengan suasana 
organisasi ini 
 
2. Komitmen berkelanjutan 
a. saya sangat peduli nasib 
oranisasi ini 
b.saya senang memilih oranisasi 
ini untuk bekerja 
c.saya bangga jika oranisasi ini 
bisa semakin sukses 
 
3. Komitmen normatif 
a.nilai-nilai saya sama dengan 
nilai-nilai oranisasi ini 
b. saya bersedia bekerja ekstra 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Organisasi 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bantaeng berdiri diatas tanah 
seluas 3.364 M2 yang beralamat di Jl.Andi Manappiang Kabupaten Bantaeng. 
Pada awal mula berdirinya kantor ini bernama Jawatan Urusan Agama yang 
dikepala oleh seorang tokoh yang bernama S. Yasid Nasar (1951-1972), 
pendiriannya beberapa tahun setelah Departemen Agama RI resmi terbentuk 
dalam pemerintahan RI yang ditandai dengan dialihkannya tugas-tugas 
keagamaan dari berbagai kementrian kepada kementrian agama pada tanggal 3 
Januari 1946 berdasarkan penetapan Pemerinth Nomor: 1/D Tahun 1946 yang 
disusul dengan penetapan pemerintah Nomor : 5/D Tahun 1946 dengan 
ditunjuknya H.M.Rasyidi,BA sebagai mentri agama pertama yang dlantk pada 
tanggal 12 maret 1946. Departemen agama didirikan dengan tujuan membantu 
mensukseskan sebagai tugas umum pemerintah dan pembangunan dibidang 
agama sesuai peraturan perudang-undangan yang berlaku. 
 Seiring perkembangan zaman, Kementrian Agama mengalami 
penyempurnaan dalam berbagai segi dalam rangka memberikan sumbangsi 
yang lebih nyata dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, baik dari segi 
pengembangan sumber daya manusia, perbaikan akhlak aparatur sampai 
dengan pencapaian kementrian dalam lingkungan Departemen Agama yang 





Secara umum kantor Departemen Agama Kabupaten Bantaeng 
menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut 
1. Merumuskan visi, misi, dan kebajkan teknis dibidang pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama di Kabupaten Bantaeng 
2. Melaksanakan pembinaan layanan dan bimbingan masyarakat Islam, 
pelayanan Haji dan Umrah, pengembangan zakat dan waqaf, pendidikan 
agama keagamaan, pondok pesantren Pendidikan Agama dan 
masyaraka yang memeberdayakan masjid 
3. Melaksanakan kebajikan teknis dibidang pengelolaan adinistrasi dan 
informasi keagamaan 
4. Memberikan pelayanan dan bimbingan dibidang kerukunan umat 
beragama 
5. Melakukan pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian dan 
pengawasan program.  
6. Melaksanakan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan 
lembaga masyarakat dalam rangka melaksanakan tugas Departemen 
Agama Kabupaten Bantaeng 
VISI,MISI dan Tujuan 
Visi kementrian Agama Kabupaten Bantaeng 
“Terwujudnya Masyarakat Taat Beragama, Rukun, Cerdas, Mandiri, dan 







Misi Kementrian Agama Kabupaten Bantaeng 
1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama 
2. Meningkatkan kualitas kerukunan ummat beragama 
3. Meningatkan kualitas raudhatul athfal, madrasah, pendidikan keagamaan  
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji 
5. Mewujudkan tata kelola kementrian yang bersih dan berwibawa 
 
Tujuan : 
 Tujuan jangka panjang pembangunan bidang agama yang hendak dicapa 
oleh Kementrian Agama Kabupaten Bantaeng adalah terwujudnya masyarakat 
kabupaten bantaeng yang taat beragama, maju, sejahtera, dan cerdas serta 
saling menghormati antar pemeluk agama dalam kehidupan bermasyarakat 

























































4.2  Analisis Deskriptif Responden 
 Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh etika kerja islami 
pemimpin terhadap kinerja pengawai dan komitmen organisasi pada kementrian 
agama bantaeng. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
etika kerja islami pemimpin terhadap kinerja pegawai dan komitmen organisasi. 
Dalam penelitian ini diambil sebanyak 66 responden sebagai sampel. 
 Karakteristik responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden 
menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
deskrips tersebut memberikan gambaran yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. 
 Dalam penelitan sampel, karakteristik responden dikelompokkan menurut 
jenis kelamin,umur,tingkat pendidikan dan lama kerja. oleh karena itu uraian 
mengenai karakterstik responden dapat diuraikan sebagi berikut: 
4.2.1 Karaktristik responden menurut jenis kelamin 
 Karakteristik responden menurut jenis kelamin dapat disajikan melalui 
tabel berikut: 





laki-laki 41 62,1% 
Perempuan 25 37,9% 
Jumlah 66 100% 





 Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden menurut 
jenis kelamin pada tabel 4.1, maka jumlah responden terbesar adalah yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 41 orang atau sebesar 62,1% dan 
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 25 orang atau 37,9%. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai Kementerian Agama 
Bantaeng didominasi oleh laki-laki. Hal ini menendakan bahwa Laki-laki pada 
organisasi Kementerian Agama Bantaeng lebih berpeluang untuk memberi solusi 
terhadap setiap masalah  yang akan akan dihadapi organisasi kedepannya. 
4.2.2   Karakteristik responden berdasarkan umur 
 Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat melalui 
tabel berikut : 




jumlah (orang) Presentase(%) 
20-30 Tahun 23 34,8% 
31-40 Tahun 25 37.9% 
41-50 Tahun 13 19,7% 
51-60 Tahun 5 7.6% 
Jumlah 66 100% 
Sumber: Data primer(kuesioner), diolah (2017) 
  
Berdasarkan hasil olahan data pada tabel 4.2 mengenai karakteristik 
responden yang berdasarkan umur, maka jumlah responden terbesar adalah yng 
berumur 30-40 tahun yaitu sebanyak 25 orang atau 37,9%. Urutan responden 





orang atau 34,8% sedagkan responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 13 
orang atau 19,7% berada pada urutan ketiga terbesar dan responden yang 
terkecil adalah responden yang berumur 51-60 tahun yaitu 5 orang atau 7,6%. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai Kementerian Agama 
Bantaeng adalah yang berumur 31-40 tahun 
4.2.3 Karakteristik Responden Menurut Tigkat pendidikan 
 Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihat melalui 
tabel berikut: 




Jumlah (orang) Presentase(%) 
SMA 7 10,6% 
D3 - - 
S1 49 74,2% 
S2 10 15,2% 
Jumlah keseluruhan 66 100% 
Sumber: Data primer(kuesioner), diolah (2017) 
Dari hasil pengolahan data mengenai karakteristk responden yang 
berdasarkan tigkat pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 4.3, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari 66 responden terdapat 7 orang atau 10,6% yang 
berpendidikan SMA yang lebih berpeluang memberikan ide-ide baru terhadap 
organisasi karena menyangkut umur yang masih cukup muda sedangkan 49 





mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah untuk organisasi 
Kementerian Agama Bantaeng pada bidangnya masing-masing, sementara yang 
berpendidikan S2 sebanyak 10 orang atau 15,2% artinya, pendidikan yang di 
miliki lebih tinggi dibandingkan pegawai yang lain ini menandakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin banyak ilmu yang akan di 
terapkan pada organisasi tempat bekerja yakni Kementerian Agama Bantaeng. 
Dapat disimpulkan bahwa pegwai Kementerian Agama Bantaeng dominan 
berpendidikan S1 di susul pendidikan S2 dan yang terendah adalah yang 
berpendidikan SMA. 
 
4.2.4  Karakteristik Responden menurut masa kerja 
 Karakteristik responden yang berdasarkan masa kerja dapat disajikan 
dalam tabel berikut: 




Jumlah (orang) Presentase(%) 
<5 tahun 5 7,6% 
5-10 tahun 35 53% 
11-15 tahun 5 7,6% 
16-20 tahun 16 24,2% 
>20 tahun 5 7,6% 
Jumlah 66 100% 





 Pada tabel 4.4, dapat dilihat bahwa pegawai yng telah bekerja selama 
kurang dari 5 tahun adalah sebanyak 5 orang dengan presentase 7,6%. 
Sedangkan pegawai yang memiliki masa kerja 5-10 tahun sebanyak 35 orang 
dengan preentase 53%. Pegawai yang masa kerjanya 11-15 tahun dan 16-20 
tahun masing-masing 5 orang dengan presentase 7,6% untuk 11-15 tahun dan 
16 orang dengan presentase 24,2% unruk 16-20 tahun. Kemudian untu 
responden yang memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun sebanyak 5 orang 
dengan presentase 7,6%. Masa kerja pada sebuah organsasi dapat 

















4.3 Penentuan Range 
 Survey  ini menggunakan skala Likert dengan skor tertinggi ditiap 
pertanyaannya adalah 5 dan skor terendah adalah 1 dengan jumlah responden 
sebanyak 66 orang, maka : 
Range = skor tertinggi- skor terendah 
          Range skor 
 
Skor tertingi 66 x 5 = 330 
Skor terendah 66 x 1 = 66 
Hingga range utuk hasil survey , yaitu = 330-66  = 52,8 
      5 
Range Skor : 
66 - 117,8  = Sangat rendah 
118, 8 – 170,6  = Rendah 
171,6 – 223,4  = Cukup 
224,4 – 276,2   = Tinggi 











4.4 Analisis Deskriptif Variabel 
 Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga 
perhitungan skor bagi etika kerja islami pemimpin (X) berikut uraiannya: 
4.4.1 Analisis variabel etika pemimpin (X) 
 Analisis deskripsi jawaban responden tentang varibel etika kerja islami 
pemimpin berdasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada resonden. Variasi 























Jawaban Responden  
Ket SS S CS TS STS SKOR 


























49 74,2 14 21,2 3 4,6 0 
 


















































45 68,1 17 25,8 4 6,1 0 0 0 0 301 Sangat 
tinggi 
                                                           Rata-Rata 302 Sangat 
tinggi 
Sumber: Data primer(kuesioner), diolah (2017) 
 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadapat variabel 
etika pemimpi berada pada range kelima  dengan rata-rata skor 302 yang 
menyimpulkan bahwa pegawai kementerian agama bantaeng memiliki tingkat 
etika pemimpin yang sangat tinggi 
 Berdasarkan data diatas, dengan jumlah responden sebanyak 66, 
tanggapan responden mengenai Pemimpin senantiasa berbuat jujur dalam 
sehala hal (X1.1) responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 28 





sebanyak 3 atau 4,6% dan untuk pertanyaan pemimpin yang selalu menerapkan 
kejujuran terhadap pegawai dalam bekerja (X1,2) responden memberikan 
jawaban cukup setuju sebesar 3%, sesuai atau setuju sebesar 27,3% dan sangat 
sesuai atau sangat setuju sebesar 69,7%. Sedangkan untuk tanggapan 
responden tentang Pemimpin mempunyai hak untuk menyampaikan kebenaran 
(X1.3) responden memberikan jawaban yakni sangat setuju sebanyak 49 atau 
74,2%, setuju  14 atau 21,2%, cukup setuju sebanyak 3 atau 4,6%, untuk 
pertanyaan pemimpin yang mempunyai hak untuk menyampaikan kondisi yang 
dialami instansi/organisasi kepada pegawainya (X1,4) mendapatkan jawaban 
tidak setuju 3%, sesuai atau setuju 30,3% dan sangat setuju sebanyak 66,7% , 
Pemimpin senantiasa amanah dalam bekerja (X1.5) mendpatkan jawaban sangat 
setuju sebanyak 48 atau 72,2%, setuju 14 atau 21,2, cukup setuju sebanyak 4 
atau 6,1%, untuk pertanyaan Pemimpin mampu menjaga rahasia baik 
didalammaupun diluar organisasi (X1.6) responden memberi jawaban sagat 
setuju 35 atau 53%, setuju 25 atau 37,9%, cukup setuju 6 atau 9,1%, Pemimpin 
mempunyai kecerdasan sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah (X1.7) 
mendapat jawaban dari responden sangat setuju 46 atau 69,7%, setuju 16 atu 
24,2%, cukup setuju 4 atau 6,1% dan untuk pertanyaan mengenai Pemimpin 
menjadi panutan terbaik dalam organisasi (X1.8) mendapatkan jawaban sangat 
setuju sebanyak 45 atau 68,1%, setuju 17 atau 25,8%, dan cukup setuju 








4.4.2 Analisis variabel kinerja pegawai (Y1) 
 Berdasarkan table 4.6, tanggapan responden mengenai kinerja pegawai  






Jawaban Responden  
Ket SS S CS TS STS SKOR 
















28 42,4 32 48,5 3 4,5 3 4,5 0 0 283 Sangat 
Tinggi 
3 Tepat waktu 
dalam 
mengerjaka
n tugas yang 
diberikan 
(Y1.3) 






































31 47 35 53 0 0 0 0 0 0 295 Sangat 
Tinggi 
RATA-RATA 290,1 Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer(kuesioner), diolah (2017) 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap kinerja 
karyawan berada pada range lima dengan rata-rat α 290,1. Hal ini menyimpulkan 
bahwa pegawai Kementerian Agama Bantaeng memiliki kinerja yag sangat 
tinggi. Berdasarkan dari olah data pada tabel 4.6, tanggapan responden 
mengenai Kuantitas dari hasil kerja sesuai yang ditargetkan (Y1.1) mendapatkan 
skor sangat setuju sebanyak 47 atau 71,2%, setuju sebanyak 16 atau 24,2% 
cukup seruju 3 atau 4,5%,  kualitas pekerjaan sesuai yang diharapakan (Y1.2), 
rata-rata responden memberikan jawaban tidak setuju 4,5%, cukup setuju 4,5%, 
sesuai atau setuju 48,5% dan sangat setuju sebanyak 42,4% untuk pernyataan 
mengenai tepat waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan (Y1.3) rata-rata 





45 atau 68,2% dan sangat setuju sebanyak18 atau 27,3%, Senantiasa hadir 
tepat waktu dalam menjalankan aktivitas dalam organisasi (Y1.4) ddengan 
jawaban cukup setuju sebanyak 1 atau 1,5%, sangat setuju 28 atau 42,4%, 
setuju sebanyak 34 atau 51,5% dan tdak setuju sebanyak 3 tau 4,5%, Mampu 
bekerjasama dengan kelompok atau tim (Y1.5) dengan jawaban yakni tdak setuju 
1 atau 1,5%, cukup setuju 1 atau 1,5%, setuju 48 atau 72,7% dan sangat setuju 
sebanyak 16 atau 24,2%, Menerapkan kejujuran dalam bekerja (Y1.6) mendapat 
jawaban sangat setuju sebanyak 44 atau 66,6% setuju 18 atau 27,3 dan cukup 
setuju sebanyak 4 atau 6%, Menyelesaiakan pekerjaan dengan baik tanpa 
kecurangan (Y1.7) mendapat jawaban sangat setuju 31 atau 47% dan jawaban 
setuju 35 atau 53%. 
4.4.3 Analisis variabel Komitmen organisasi (Y2) 
 Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel komitmen 
organiasi didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden. Variasi 

















Jawaban Responden  
Ket SS S CS TS STS SKOR 








43 65,2 21 31,8 2 3 0 0 0 0 305 Sangat 
Tinggi 








































































33 58 32 49 1 1,5 0 0 0 0 249 Tinggi 
Rata-Rata 290,3 Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data primer(kuesioner), diolah (2017) 
 tabel 4.7 menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel 
komitmen organisasi  berada pada range kelima dengan rata-rata skor 290,3 
yang menyimpulkan bahwa pagawai kementrian agama bantaeng memiliki 





 berdasarkan data diatas, dengan jumlah responden sebanyak 66, 
tanggapan responden mengenai Saya bangga menjadi bagian dari organisasi ini 
(Y2.1) mendapat jawaban sangat setuju 43 atau 65,1%, setuju 21 atau 31,8% 
dan cukup setuju sebanyak 2 atau 3%, Saya suka membanggakan organisasi ini 
kepada orang diluar organisasi ini (Y2.2) dengan jawaban sangat setuju 
sebanyak 46 atau 69,7%, setuju dengan nilai 17 atau 25,8%, cukup setuju 3 atau 
4,5%, Saya senang dengan suasana organisasi ini (Y2.3) mendapat jawaban 
dari responden sangat setuju sebanyak 35 atau 53%, setuju 25 atau 37,9% 
kepedulian pegawai terhadap nasib instansi (Y.4) mendapatkan jawaban cukup 
setuju 3%, sesuai atau setuju 47% dan sangat setuju sebanyak 50%. Sedangkan 
tanggapan responden untuk pernyataan senang memilih instansi ini untuk 
bekerja (X.5) Responden juga memberikan jawaban cukup setuju 12,1%, sesuai 
atau setuju sebanyak 34,9% dan jawaban sangat setuju sebanyak 53%. Saya 
bangga jika organisasi ini semakin sukses (Y2.6) mendapat jawaban sangat 
setuju sebanyak 31 atau 47%, setuju sebanuak 34 atau 45,5%, cukup setuju 1 
atau 1,5%. nilai-nilai saya sama dengan nilai-nilai organisasi ini (Y2.7) mendapat 
jawaban dari responden sangat setuju sebanyak 30 atau 45,5%, setuju sebnayk 
30 atau 45,5% dan cukup setuju sebanyak 6 atau 9% dan untuk pertanyaan 
Saya bersedia bekerja ekstra agar organisasi ini semakin maju (Y2.8) mendapat 









4.5 Analisis Uji Validitas dan Realibilitas 
4.5.1 Uji Validitas 
 Hasil uji validitas melalui program SPSS terhadap instrumen penelitian, 
diperoleh angka sebagai kolerasi yang diurakan pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas 





X.1 0.317 0,2441 Valid 
X.2 0.536 0,2441 Valid 
X.3 0.482 0,2441 Valid 
X.4 0.679 0,2441 Valid 
X.5 0.646 0,2441 Valid 
X.6 0.343 0,2441 Valid 
X.7 0.751 0,2441 Valid 
X.8 0.665 0,2441 Valid 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 





Y1.1 0.572 0,2441 Valid 
Y1.2 0.694 0,2441 Valid 
Y1.3 0.590 0,2441 Valid 
Y1.4 0.738 0,2441 Valid 
Y1.5 0.549 0,2441 Valid 
Y1.6 0.554 0,2441 Valid 
Y1.7 0.511 0,2441 Valid 










Y2.1 0.500 0,2441  Valid 
Y2.2 0.587 0,2441 Valid 
Y2.3 0.683 0,2441 Valid 
Y2.4 0.559 0,2441 Valid 
Y2.5 0.633 0,2441 Valid 
Y2.6 0.516 0,2441 Valid 
Y2.7 0.700 0,2441 Valid 
Y2.8 0.496 0,2441 Valid 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
4.5.2 Uji Reliabilitas 
 Uji realibilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari varabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik 
Cronbach’s Alpha (α) dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan 
standarnya. Reliabilitas dapat dikatakan baik jika jumlah memiliki Cronbach’s 
Alpha (α) > 0,60. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pengujian reliabilitas 
dengan menggunakan alat bantu SPSS. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel etika kerja islami pemimpin 
Reliabilitas Statistic 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,653 8 






Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas variabel X, dalam item indikator 
memiliki Cronbach's Alpha sebesar 0,653 yaitu lebih besar dari 0,60 dari 
ketentuan pada tabel 4.9, maka indikator,indikator dalam penelitian ini dikatakan 
reliabel. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel kinerja pegawai 
Reliabilitas Statistic 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,711 7 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas variabel Y1, tujuh item indikator  
memiliki nilai Cronbach's Alpha 0,711 yaitu lebih besar dari 0,60. Dari ketentuan 
diatas, maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel komitmen organisasi 
Reliabilitas Statistic 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,630 8 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
Berdasarkan table 4.10 uji hasil realibilitas variabel Y2 diatas, delapan 
item indikator-indikator memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,630 yaitu lebih 
besar dari 0,60 dari ketentuan diatas, maka indikator-indikator dalam penelitian 






4.6 Analisis Data 
4.6.1 Hasil analisis Regresi Linear sederhana 
 Analisis regresi liner sederhana digunakan dalam penelitian ini dengan 
tujuan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel etika kerja islami pemimpin 
(X) terhadap Kinerja pegawai (Y1) dan Komitmen organsasi (Y2). Perhitungan 
statistik dala analisi regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan bantuan program SPSS, hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Kinerja Pegawai 
Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 18,410 4,276   4,305 ,000 
  Etika 
Pemimpin 
,337 ,116 ,341 2,898 ,005 
a  Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
Konstanta sebesar 18,410 artinya, apabila etika pemimpin adalah nol atau 
diabaikan maka tingkat kinerja  karyawan adalah 18,410. Koefisien regresi (X) 
sebesar 0,337 artinya apabila terjadi pertambahan tingkat etika pemimpin 
sebesar 1 maka akan memengaruhi terjadinya penambahan tingkat kinerja 








Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Linear SederhanaKomitmen Organisasi 
Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 16,929 4,309   3,928 ,000 
  Etika 
Pemimpin 
,517 ,117 ,483 4,415 ,000 
a  Dependent Variable: Komitmen 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
Konstanta sebesar 16,929 artinya apabila etika pemimpin adalah nol atau 
diabaikan maka tingkat komitmen organisasi adalah 16,929. Koefisien regresi (X) 
sebesar 0,517 artinya apabila terjadi pertambahan tingkat etika pemimpin 
sebesar 1 maka akan memengaruhi terjadinya penambahan tingkat komitmen 
organisasi pegawai sebesar 0,517. 
4.7 Pengujian Hipotesis 
4.7.1 Uji parsial (Uji T) 
 Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara parsial, maka digunakan uji Statistik T (Uji T). Apabila t hutung 
> nilai t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, sebaliknya apabla nilai t hitung < 
nilai t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara 









Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial(Uji t) Kinerja Pegawai 
Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 18,410 4,276   4,305 ,000 
Etika Pemimpin ,337 ,116 ,341 2,898 ,005 
a  Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
 
Hasil pegujian dengan SPSS untuk variabel etika kerja islami pemimpin 
(X) terhadap kinerja pegawai (Y1) diperoleh nilai t hitung sebesar 4,305 
sedangkan t tabel sebesar 1,997 yang lebih kecil dibandingkan t hitung (4,305 > 
1,997). dimana nilai tersebut ditentukan dengan rumus n-k (n= banyaknya 
responden sedangkan k = banyaknya variabel bebas dan terikat) . Dan nilai 
signifikan 0,000< dari 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 
uji t, artinya hal ini membuktikan bahwa hipotesa pertama yang berbunyi “etika 
kerja islami pemimpin mempunyai pengruh positif terhadap kinerja pegawai pada 
Kementerian Agama Bantaeng tidak dapat ditolak. 
Tabel 4.15 Komitmen Organisasi 
Coefficients(a) 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 16,929 4,309   3,928 ,000 
Etika Pemimpin ,517 ,117 ,483 4,415 ,000 
a  Dependent Variable: Komitmen 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
Hasil pegujian dengan SPSS untuk variabel etika pemimpin (X) terhadap 
kinerja pegawai (Y2) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,928 sedangkan t tabel 
sebesar 1,997 nilai tersebut ditentukan dengan rumus n-k ( n = banyaknya 





tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
(3,928 > 1997). Nilai signifikan 0,000< dari 0,05 sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji t, maka dapat disimpulkan pula bahwa variabel 
etika pemimpin (X) memiliki pengaruh positif terhadap variabel komitmen 
organisai pegawai (Y2), maka hipotesa kedua tidak dapat ditolak. 
 
4.8 Pembahasan hasil penelitian 
 Pembahasan mengenai etika kerja islami pemimpin, kinerja pegawai dan 
komitmen organisasi pegawai akan dbahas sebagai berikut. 
4.8.1 Etika pemimpin terhadap kinerja pegawai 
 Dalam pembahasan ini penulis menguraikan fakta lapangan yang sudah 
diuraikan kaitannya dengan menjawab rumusan masalah. Dengan demikian 
terlihat jelas bahwa parameter koefisien regresi untuk variabel etika kerja islami 
pemimpin adalah positif terhadap kinerja pegawai, dengan demikian setiap terjadi 
peningkatan pada variabel independen maka variabel kinerja pegawai juga akan 
mengalami kenaikan dengan catatan, kinerja pegawai konstan pada angka 
18,410. 
 Kinerja pegawai hanya 11,6% dipengaruhi oleh etika kerja islami 
pemimpin dan sisanya 88,4 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti gaji yang 
diberikan, budaya kerja atau komitmen pegawai dan lain sebagainya. Besarnya 
kontribusi masing-masing variabel independen parsial masih perlu dianalisa lebih 
lanjut guna mengetahui apakah hasilnya dapat diterima atau tidak. Untuk 





Mc. Mifrohul Hana (2015) dengan judul “Pengaruh Etika Kerja Islam, 
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai di Institut Agama Islam 
Tafaqquh Fiddin Dumai” yang menggunkan analisis linera regresi beganda, Hasil 
penelitian dan kesimpulannya bahwa etika kerja Islam berpengaruh secara 
signifikan dengan kinerja pegawai Institut Agama Islam Tafaqquh Fiddin Dumai. 
Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan dengan kinerja pegawai Institut 
Agama Islam Tafaqquh Fiddin Dumai. Komitmen organisasi berpengaruh  secara 
signifikan dengan kinerja pegawai Institut Agama IslamTafaqquh Fiddin Dumai. 
Etika kerja Islam, kepuasan kerja, komitmen organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Institut Agama Islam 
Tafaqquh Fiddin Dumai. 
 Etika kerja islami pemimpin pada penelitian ini berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai dilihat dari kuantitas dari hasil kerja sesuai yang 
diharapkan dan pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa 
kecurangan serta menerapkan kejujuran dalam bekerja pada organisasi 
Kementerian Agama Bantaeng, indikator-indikatornya terdapat pertanyaan yang 
mudah dimengerti sehingga dalam menjawabnya mudah diukur dengan 
menggunakan angka-angka. Diterimanya hipotesa pertama menunjukkan bahwa 
kepemimpinan Islam memiliki andil yang signifikan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Sifat-sifat kepemimpinan yang islami diperlukan oleh seorang 
pemimpin atau manejer dalam menggerakkan bawahannya dalam rangka untuk 
meningkatkan produktivitas. Seperti halnya kepemimpinan di zaman Rasulullah 
Shallallahi’alaihi wasallam dengan penerapan sifat-sifat yang terpuji diantaranya 
adalah mencintai kebenaran, dapat menjaga amanah, ikhlas,dan bijaksana 





diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepada karyawan tersebut (Mangkunegara dalam Soejono 
(2005). 
Kinerja karyawan adalah hasil atau prestasi dari karyawan yang dapat 
mempengaruhi seberapa banyak seorang karyawan bisa memberikan kontribusi 
kepada organisasi Mathis dan Jacksan dalam Soejono (2005). Kinerja karyawan 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 
dinilai dan hasil kerjanya, sedangkan kinerja menurut Bernardin dan Russell 
adalah cacatan outcome yang dihasilkan dari karyawan melalui kegiatan yang 
telah dilakukan selama periode waktu tertentu (Sulistiyani dan Rosidah, 2003). 
 Begitu juga dengan etika kerja, merupakan kemauan pegawai untuk 
mempengaruhi, menggerakan dan mengarahkan suatu tindakan pada diri sendiri 
dan orang lain atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada 
situasi tertentu. Etika dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya,serta 
sistem nilai yang diyakininya. Kata etika ini, yang hampir mendekati pada 
pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), 
sehingga dalam etika tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat kuat 
untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik,dan bahkan berupaya 
untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa etika kerja islami pemimpin cocok 
untuk semua orang tanpa memandang agama,dan ras. Penelitian ini penting 
untuk dilakukan karena indonesia memiliki mayoritas penduduk yang beragama 
Islam sehingga dalam ber-organisasi etika kerja islami pemimpin sangat cocok 





mnerapkan nilai-nilai islam dalam bekerja tidak hanya memikirkan pertanggung 
jawaban di dunia namun pertanggung jawaban di akhirat juga tak luput dipikirkan. 
4.8.2 Etika pemimpin terhadap Komitmen organisasi  
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Etika Kerja Islami 
pemimpin terhadap komitmen organisasi pegawai pada Kementerian Agama 
Bantaeng. Pegawai di Kementerian Agama Bantaeng menerapkan Etika Kerja 
Islam lebih berkomitmen pada organisasinya. Hasil analisis regresi terdapat 
kontribusi yang cukup besar dari Etika Kerja Islami pemimpin terhadap komitmen 
organisasi. Menurut Yousef (2000) Etika Kerja Islam menjunjung komitmen 
karyawan terhadap organisasinya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Etika Kerja Islami pemimpin 
terhadap komitmen organisasi di karenakan di dalam Etika Kerja Islami pemimpin 
terdapat nilai-nilai yang menekankan bahwa seorang pegawai harus 
berkomitmen pada organisasinya dan pekerjaannya, sementara itu di dalam 
komitmen organisasi pada indikator komitmen normatif juga ditekankan adanya 
nilai kesetiaan terhadap organisasi. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap 
komitmen organisasi dapat terlihat dari kesetiaan dan komitmen pegawai 
terhadap organisasi mereka yaitu Kementrian Agama Bantaeng dipengaruhi oleh 
nilai-nilai Islam yang mereka terapkan ketika mereka bekerja. Selain itu, 
pengaruh Etika Kerja Islami pemimpin terhadap komitmen organisasi dapat 
dilihat dari adanya Etika Kerja Islami yang tercermin dari perbuatan, niat, 
komitmen serta tanggung jawab pegawai dalam bekerja yang akhirnya 
memunculkan keterlibatan pegawai dalam organisasinya untuk bekerja lebih 
keras melayani masyarakat serta memunculkan keinginan pegawai untuk tetap 





Penelitian yang dilakukan oleh Othman et al (2004) menguji pengaruh 
etika kerja Islam terhadap tiga dimensi komitmen organisasional dan 
menunjukkan bahwa seorang karyawan dengan tingkat yang berbeda dari 
persepsi terhadap etika kerja Islam akan meunjukkan dimensi komitmen yang 
berbeda terhadap organisasi. Karyawan dengan etika kerja Islam yang tinggi 
cenderung membangun komitmen afektif terhadap organisasi. Sementara di sisi 
lain, seorang karyawan dengan tingkat persepsi etika kerja Islam yang lebih 
rendah akan cenderung memelihara komitmen normatif, dan bagi karyawan yang 
memiliki tingkat etika kerja Islam jauh lebih rendah akan menunjukkan bentuk 
kalkulatif atau komitmen berkelanjutan. Penelitian lainnya yaitu Rokhman (2010) 
dan Marri et al (2012) bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi. 
Dari hasil persamaan regresi diliahat pada tabel 4.12 diperoleh nilai 
koefesien regresi untuk variabel komitmen  sebesar 0,117 selain itu signifikan 
0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel etika pemimpin (X) 
mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi (Y2), maka dari itu 
Kementrian Agama Bantaeng berupaya mempertahankan prestasi yang dimiliki 
pegawainya yakni komitmen terhadap organisasi. 
Komitmen adalah hal yang sangat penting dimiliki untuk setiap pegawai 
Kementrian Agama Bantaeng dalam bekerja karena apabila suatu 
organisasi/instansi pegawainya tidak memiliki komitmen maka tujuan dari instansi 
tersebut tidak akan tercapai. Ini menjelaskan bahwa komitmen dapat merubah 
pola pikir instansi menjadi lebih baik, pegawai yang memiliki komitmen akan 





dan tenaga yang dimiliki untuk pekerjaannya sehingga yang dikerjakan sesuai 
yang diharapkan oleh perusahaan 
Mathis and Jackson dalam Sopiah (2008 : 155) memberikan defenisi 
bahwa komitmen organisasional adalah derajat yang mana karyawan percaya 
dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan 
meninggalkan organisasi. Penelitian yang dilakukan Betri Sirajuddin (2016) 
dengan judul “Pengaruh etika kerja islam terhadap komitmen  profesi internal 
auditor,  komitmen organisasi dan sikap  perubahan organisasi pada perbankan 
syariah di kota Palembang” dengan menngunakan Analisis kualitatif dan 
kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kerja Islam komitmen 
etika profesi signifikan untuk auditor internal, dan etos kerja signifikan pengaruh 
Islam terhadap komitmen organisasi dan etos kerja pengaruh Islam signifikan 
pada organisasi perubahan sikap. 
 Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai Kementerian 
Agama Bantaeng memiliki komitmen yang sangat baik terhadap 
instansi/organisasinya dilihat dari segi kebanggaan pegawai menjadi bagian dari 
organisasi Kementerian Agaman Bantaeng, dan sikap kepedulian pegawai 
terhadap organisasi tempat bekerja serta suasana lingkungan kerja yang 
nyaman. 
 Menurut Chanzanagh dan Akbarnejad (2011), etika kerja Islam dapat 
mendorong seseorang untuk memiliki keterlibatan yang tinggi dalam 
pekerjaannya. Selain itu, Islam mengajarkan bahwa seorang muslim harus dapat 
dipercaya (amanah) dalam memegang sebuah urusan. Komitmen pada 
pekerjaan dapat menghasilkan peningkatan pada kesejahteraan masyarakat dan 





terdiri dari orang-orang yang berkomitmen dengan pekerjaannya dan 
menghindari metode yang tidak etis dalam mendapatkan kekayaan. Ketika 
seseorang berkomitmen tinggi terhadap etika kerja Islam (bekerja keras, 
berdedikasi dalam pekerjaan, membantu dan bekerjasama) maka semakin tinggi 
pula kepuasan kerja yang dirasakan dan komitmen terhadap organisasi akan 




























 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika kerja islami 
pemimpin terhadap kinerja pegawai dan komitmen organisasi pada kementerian 
agama bantaeng dan untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh. 
Dari rumusan masalah penelitian ini diajukan, berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan pemahasan yang telah dikemukakan. Maka kesimpulan diperoleh 
sebagai berikut 
1. Dari hipotesis pertama bahwa hasil analisis pengaruh etika kerja 
Islami pemimpin terhadap kinerja pegawai Terdapat hubungan yang 
signifikan antara etika kerja Islami pemimpin(X) terhadap kinerja 
pegawai (Y1) dilihat dari kuantitas dari hasil kerja sesuai yang 
diharapkan dan pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik tanpa kecurangan serta menerapkan kejujuran dalam bekerja 
pada organisasi Kementerian Agama Bantaeng. Hubungan antara 
Variabel etika pemimpin (X) terhadap kinerja pegawai (Y1) diperoleh 
nilai t hitung sebesar 4,305 sedangkan t tabel sebesar 1,997 yang 
lebih kecil dibandingkan t hitung (4,305 > 1,997), artinya ketika nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel maka hipotesis pertama diterima. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, variabel etika pemimpin 
(X) mempunyai pengaruh terhadap komitmen organisasi. Hasil pada 
penelitian menunjukkan bahwa pegawai Kementerian Agama 
Bantaeng memiliki komitmen yang sangat baik terhadap 
instansi/organisasinya dilihat dari segi kebanggaan pegawai menjadi 





kepedulian pegawai terhadap organisasi tempat bekerja serta 
suasana lingkungan kerja yang nyaman sehingga hipotesis ke dua 
diterima, dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,928 > 1997). Dan nilai signifikan 
0,000< dari 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 
uji t, maka dapat disimpulkan pula bahwa variabel etika kerja Islami 
pemimpin( X) memiliki pengaruh positif terhadap variabel komitmen 
organisasi  (Y2), maka hipotesa kedua tidak dapat ditolak. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran untuk organisasi 
Organisasi dalam hal ini adalah Kementerian Agama Bantaeng, perlu 
meningkatkan kejujuran, menjaga rahasia organisasi baik didalam 
maupun diluar lingkungan kerja sehingga pemimpin dan pegawainya 
mampu menjaga amanah dengan baik, berkomitmen untuk bekerja ekstra 
agar organisasi semakin maju dan sejahtera. 
5.2.2 Saran untuk penelitian mendatang 
Bagi peneliti-peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan hasil 
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Daftar pertanyaan : 
Mohon Bapak/Ibu/saudara(i) memberi tanda checklist pada kolom jawaban 
(antara SS-STS), sesuai dengan skala yang menurut anda paling mendekati. 
Keterangan : 
1. SS    =  Sangat Setuju              
2. S      =  Setuju                          
3.CS    =  Cukup setuju 
4. TS    =  Tidak Setuju                
5. STS  =  Sangat Tidak Setuju    
 
Nama  :...........................................................................(boleh tidak di isi) 
Jenis kelamin :Pria/Wanita 
Umur  : 1. 20-30 tahun    3. 41-50 tahun 
    2. 31-40 tahun    4. 51-60 tahun 
Jabatan :...................................................... 
Pendidikan :...................................................... 
Masa kerja : 1. Dibawah 5 Tahun   4.16-20 tahun 
    2. 5-10 tahun    5. Lebih dari 20 tahun 












STS TS CS S SS 
1 PEMIMPIN SENANTIASA BERBUAT 
JUJUR DALAM SEGALA HAL 
     
2 PEMIMPIN SELALU MENERAPKAN 
KEJUJURAN KEPADA 
 PEGAWAI 
     
3 PEMIMPIN MEMPUNYAI HAK UNTUK 
MENYAMPAIKAN KEBENARAN  
     
4 PEMIMPIN BERHAK MENYAMPAIKAN 
KONDISI YANG DIALAMI 
ORGANISASI/INSTANSI 
     
5 PEMIMPIN SENANTIASA AMANAH 
DALAM BEKERJA 
     
6 PEMIMPIN MAMPU MENJAGA RAHASIA 
BAIK DIDALAM MAUPUN DILUAR 
ORGANISASI/INSTANSI 
     
7 PEMIMPIN MEMPUNYAI KECERDASAN 
SEBAGAI SOLUSI UNTUK 
MENYELESAIKAN MASALAH 
     
8 PEMIMPIN MENJADI PANUTAN TERBAIK 
DALAM DALAM ORGANISASI/INDUSTRI  

















STS TS CS S SS 
1 KUANTITAS DARI HASIL KERJA SESUAI 
YANG DITARGETKAN 
     
2 KUALITAS PEKERJAAN SESUAI DENGAN 
YANG DIHARAPKAN 
     
3 TEPAT WAKTU DALAM MENGERJAKAN 
TUGAS YANG DIBERIKAN 
     
4 SENANTIASA HADIR TEPAT WAKTU 
DALAM MENJALANKAN AKTIVITAS 
DALAM ORGANISASI/INSTANSI 
     
5 MAMPU BEKERJA SAMA DENGAN 
KELOMPOK ATAU TIM 
     
6 MENERAPKAN KEJUJURAN DALAM 
BEKERJA 
     
7 MENYELESAIKAN PEKERJAAN DENGAN 
BAIK TANPA KECURANGAN 























STS TS CS S SS 
1 SAYA BANGGA MENJADI BAGIAN DARI 
ORGANISASI/INSTANSI INI 
     
2 SAYA SUKA MEMBANGGAKAN 
ORGANISASI/INSTANSI INI KEPADA 
ORANG DILUAR ORGANISASI/INSTANSI 
INI 
     
3 SAYA SENANG DENGAN SUASANA 
ORGANISASI/INSTANSI INI 
     
4 SAYA SANGAt PEDULI NASIB 
ORGANISASI/INSTANSI INI 
     
5 SAYA SENANG MEMILIH 
ORGANISASI/INSTANSI INI SEBAGAI 
TEMPAT BEKERJA 
     
6 SAYA BANGGA JIKA 
ORGANISASI/INSTANSI INI BISA 
SEMAKIN SUKSES 
     
7 NILAI-NILAI SAYA SAMA DENGAN NILAI-
NILAI ORGANISASI/INSTANSI INI 
     
8 SAYA BERSEDIA BEKERJA EKSTRA 
AGAR ORGANISASI/INSTANSI INI 
SEMAKIN MAJU 


















**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









   X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 TOTAL 
X_1 Pearson Correlation 1 ,158 ,052 ,079 -,179 ,121 ,023 -,072 ,317(**) 
  Sig. (2-tailed)   ,205 ,678 ,528 ,150 ,333 ,858 ,566 ,009 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
X_2 Pearson Correlation 
,158 1 ,225 
,304(*
) 
,130 ,203 ,288(*) ,127 ,536(**) 
  Sig. (2-tailed) ,205   ,070 ,013 ,300 ,102 ,019 ,309 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
X_3 Pearson Correlation ,052 ,225 1 ,173 ,204 ,160 ,219 ,158 ,482(**) 
  Sig. (2-tailed) ,678 ,070   ,165 ,101 ,201 ,077 ,205 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 








  Sig. (2-tailed) ,528 ,013 ,165   ,008 ,908 ,000 ,003 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
X_5 Pearson Correlation 
-,179 ,130 ,204 
,324(*
*) 




  Sig. (2-tailed) ,150 ,300 ,101 ,008   ,916 ,000 ,000 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
X_6 Pearson Correlation ,121 ,203 ,160 -,015 -,013 1 -,018 -,039 ,343(**) 
  Sig. (2-tailed) ,333 ,102 ,201 ,908 ,916   ,888 ,754 ,005 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 











  Sig. (2-tailed) ,858 ,019 ,077 ,000 ,000 ,888   ,000 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
X_8 Pearson Correlation 
-,072 ,127 ,158 
,366(*
*) 
,938(**) -,039 ,509(**) 1 ,665(**) 
  Sig. (2-tailed) ,566 ,309 ,205 ,003 ,000 ,754 ,000   ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 












  Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000   







 Case Processing Summary 
 
  N % 




Total 66 100,0 



























Alpha if Item 
Deleted 
X_1 32,39 6,119 ,040 ,712 
X_2 32,05 5,583 ,365 ,618 
X_3 32,02 5,707 ,294 ,634 
X_4 32,05 5,183 ,542 ,576 
X_5 32,05 5,152 ,482 ,586 
X_6 32,27 6,048 ,096 ,689 
X_7 32,08 4,810 ,619 ,547 























**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





 Case Processing Summary 
 
  N % 




Total 66 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,711 7 
 
   Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 TOTAL 
Y1_1 Pearson Correlation 1 ,048 ,105 ,075 ,171 ,873(**) ,289(*) ,572(**) 
  Sig. (2-tailed)   ,703 ,402 ,549 ,170 ,000 ,018 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_2 Pearson Correlation ,048 1 ,221 ,946(**) ,124 ,117 ,124 ,694(**) 
  Sig. (2-tailed) ,703   ,074 ,000 ,322 ,351 ,322 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_3 Pearson Correlation ,105 ,221 1 ,294(*) ,780(**) -,004 ,291(*) ,590(**) 
  Sig. (2-tailed) ,402 ,074   ,017 ,000 ,972 ,018 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_4 Pearson Correlation ,075 ,946(**) ,294(*) 1 ,233 ,080 ,174 ,738(**) 
  Sig. (2-tailed) ,549 ,000 ,017   ,060 ,525 ,162 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_5 Pearson Correlation ,171 ,124 ,780(**) ,233 1 ,054 ,166 ,549(**) 
  Sig. (2-tailed) ,170 ,322 ,000 ,060   ,669 ,182 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_6 Pearson Correlation ,873(**) ,117 -,004 ,080 ,054 1 ,314(*) ,554(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 ,351 ,972 ,525 ,669   ,010 ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
Y1_7 Pearson Correlation ,289(*) ,124 ,291(*) ,174 ,166 ,314(*) 1 ,511(**) 
  Sig. (2-tailed) ,018 ,322 ,018 ,162 ,182 ,010   ,000 
  N 66 66 66 66 66 66 66 66 
TOTAL Pearson Correlation ,572(**) ,694(**) ,590(**) ,738(**) ,549(**) ,554(**) ,511(**) 1 
  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   





 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
Y1_1 26,11 5,296 ,395 ,684 
Y1_2 26,48 4,500 ,485 ,662 
Y1_3 26,55 5,329 ,433 ,676 
Y1_4 26,45 4,406 ,559 ,637 
Y1_5 26,58 5,417 ,379 ,688 
Y1_6 26,17 5,279 ,358 ,693 
Y1_7 26,30 5,568 ,345 ,695 






**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
   Y2_1 Y2_2 Y2_3 Y2_4 Y2_5 Y2_6 Y2_7 Y2_8 total 
Y2_1 Pearson Correlation 1 ,838(**) ,291(*) ,171 ,065 -,160 -,190 -,394(**) ,500(**) 
  Sig. (2-tailed)   ,000 ,017 ,167 ,599 ,196 ,124 ,001 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_2 Pearson Correlation ,838(**) 1 ,303(*) ,198 ,120 -,046 -,065 -,234 ,587(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000   ,013 ,108 ,334 ,712 ,601 ,057 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_3 Pearson Correlation ,291(*) ,303(*) 1 ,002 ,809(**) -,175 ,613(**) -,231 ,683(**) 
  Sig. (2-tailed) ,017 ,013   ,989 ,000 ,158 ,000 ,060 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_4 Pearson Correlation ,171 ,198 ,002 1 -,114 ,783(**) ,019 ,530(**) ,559(**) 
  Sig. (2-tailed) ,167 ,108 ,989   ,357 ,000 ,878 ,000 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_5 Pearson Correlation ,065 ,120 ,809(**) -,114 1 -,130 ,714(**) -,001 ,633(**) 
  Sig. (2-tailed) ,599 ,334 ,000 ,357   ,293 ,000 ,991 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_6 Pearson Correlation -,160 -,046 -,175 ,783(**) -,130 1 ,154 ,865(**) ,516(**) 
  Sig. (2-tailed) ,196 ,712 ,158 ,000 ,293   ,212 ,000 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_7 Pearson Correlation -,190 -,065 ,613(**) ,019 ,714(**) ,154 1 ,263(*) ,700(**) 
  Sig. (2-tailed) ,124 ,601 ,000 ,878 ,000 ,212   ,032 ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
Y2_8 Pearson Correlation -,394(**) -,234 -,231 ,530(**) -,001 ,865(**) ,263(*) 1 ,496(**) 
  Sig. (2-tailed) ,001 ,057 ,060 ,000 ,991 ,000 ,032   ,000 
  N 67 67 67 67 67 67 67 67 66 
total Pearson Correlation ,500(**) ,587(**) ,683(**) ,559(**) ,633(**) ,516(**) ,700(**) ,496(**) 1 
  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   








 Case Processing Summary 
 
  N % 




Total 68 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
  
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 



















Alpha if Item 
Deleted 
Y2_1 31,34 6,653 ,142 ,650 
Y2_2 31,28 6,327 ,300 ,605 
Y2_3 31,49 5,648 ,482 ,551 
Y2_4 31,45 6,251 ,391 ,584 
Y2_5 31,49 5,708 ,437 ,564 
Y2_6 31,43 6,461 ,310 ,603 
Y2_7 31,51 5,678 ,427 ,567 




Regression X1 ke Y1 











a  All requested variables entered. 





















a  All requested variables entered. 













Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 18,410 4,276   4,305 ,000 
Etika Pemimpin ,337 ,116 ,341 2,898 ,005 



































a  All requested variables entered. 









Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 16,929 4,309   3,928 ,000 
Etika Pemimpin ,517 ,117 ,483 4,415 ,000 
a  Dependent Variable: Komitmen 
Sumber: Diolah melalui SPSS V.24 (2017) 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 30,8879 37,6089 35,9091 1,34746 66 
Residual -7,02392 6,04410 ,00000 2,44143 66 
Std. Predicted Value -3,726 1,262 ,000 1,000 66 
Std. Residual -2,855 2,457 ,000 ,992 66 
a  Dependent Variable: Komitmen 
 
 
 
 
 
 
 
 
